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ABSTRAKT 

Renata br Perangin – angin 032020018 

Hubungan Kekerasan Verbal Orang Tua (verbal abuse) Tua Dengan Tingkat 

Kepercayaan Diri Pada Anak Remaja Di SMP Negeri 2 Pancur Batu Tahun 2024 

 

 Kekerasan verbal merupakan su latu l ulngkapan atau l pelrilakul kelkelrasan 

yang dapat me lnyinggu lng dan me lnyakitkan pelrasaan se lhingga akan belrdampak 

lulka batin bagi yang me lngalaminya be lrulpa delngan kata-kata kasar, melnghina, 

melngancam, me lnyindiri, melnaku ltkan, melmaki, melmbandingkan atau l melmbelsar-

belsarkan kelsalahan orang lain. Jika telrjadi telruls melnelruls anak akan merelkam 

dalam me lmori yang selmakin lama akan me lmbulat relmaja mem liliki pelmikiran 

nelgativel telntang dirinya dan harga dirinya se lhingga relmaja dapat me lngalami 

pelnulrulnan harga diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

kekerasan verbal (verbal abuse) orang tua dengan tingkat kepercayaan diri Pada 

anak remaja di SMP Negeri 2 Pancur Batu tahun 2024. Jenis penelitian 

kuantitatif dengan desain cross-sectional dengan jumlah sampel 84 responden. 

Teknik pengambilan sampel random sampling, instrument yang digunakan 

adalah kuesioner. Hasil penelitian yang diperoleh kekerasan verbal anak remaja 

SMP Negeri 2 Pancur Batu lebih banyak kategori sedang (47,6%), dan 

kepercayaan diri SMP Negeri 2 Pancur Batu lebih banyak berada pada kategori 

sedang (59,5%),  analisis data yang digunakan univariat dan bivariat dengan uji 

statistic spearman rank.Hasil uji statistic menunjukkann bahwa nilai p= 0,002 

artinya terdapat hubungan yang signifikan antara kekerasan verbal orang tua 

dengan tingkat kepercayaan diri Pada anak remaja di SMP Negeri 2 Pancur Batu 

dengan nilai korelasi – 0,338 artinya semakin tinggi kekerasan verbal orang tua 

maka semakin rendah kepercayaan diri anak remaja. Diharapkan dapat 

mengoptimalkan interaksi antara anak dan orang tua dengan perhatian dan kasih 

sayang, dan diharapkan anak dapat mengubah pola pikirnya terhadap penilaian 

orang lain terhadap dirinya menumbuhkan kepercayaan diri mereka. 
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ABSTRACT 

 

Renata br Perangin – angin 032020018 

 

The Relationship Between Verbal Abuse From Parents and the Level Of Self- 

Confidence in Adolescents at SMP Negeri 2 Pancur Batu in 2024 

 

 

Verbal violence is an expression or behavior of violence that can offend 

and hurt feelings so that it will result in emotional wounds for those who 

experience it in the form of harsh words, insulting, threatening, aloof, 

frightening, cursing, comparing or exaggerating someone's mistakes. other. If 

this happens continuously, children will record it in their memory for longer, 

which will make teenagers have negative thoughts about themselves and their 

self-esteem so that teenagers can experience a decrease in self-esteem. This 

research aims to determine the relationship between parental verbal abuse and 

the level of self-confidence among teenagers at SMP Negeri 2 Pancur Batu in 

2024. This type of quantitative research with a cross-sectional design included 84 

respondents. The sampling technique was random sampling, the instrument used 

was a questionnaire. The research results obtained that verbal violence among 

teenagers at SMP Negeri 2 Pancur Batu was in the moderate category (47.6%), 

data analysis used univariate and bivariate with the Spearman rank statistical test. 

The results of the statistical test showed that the p value = 0.002 means there is a 

significant relationship between parental verbal violence and the level of self-

confidence in teenagers at SMP Negeri 2 Pancur Batu with a correlation value of 

- 0.338, meaning that the higher the verbal violence of parents, the lower the 

teenage children's self-confidence. It is hoped that the school will facilitate 

counseling guidance to increase children's self-confidence by facilitating 

extracurricular activities that can grow their self-confidence. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.1 Latar Belakang 

Relmaja me lrulpakan masa pelralihan dari masa anak - anak melnuljul masa 

delwasa. Dimana se lselorang masih me lncari jati diri atau l idelntitas yang 

selbelnarnya, masa re lmaja melru lpakan fasel telrjadinya ke ltidakstabilan elmosi 

delngan kata lain sikapnya yang mu ldah belrulbah-ulbah, akibat pe lrkelmbangan 

psikis dan fisik. Fase l relmaja melmbu ltulhkan rasa ditelrima dan dibu ltulhkan ole lh 

orang-orang te lrdelkatnya. Pelrilaku l telrselbult akan me lningkatkan rasa yakin 

telrhadap dirinya se lndiri. Relmaja mu llai belrpikir melngelnai kelinginanya, mu llai 

melmbeldakan dirinya de lngan orang lain, mullai me lngulji dan melmelcahkan 

masalah yang dihadapinya se lndiri, relmaja sangat me lmbu ltulhkan dorongan atau l 

motivasi dari lingku lngan selkitarnya agar sikap yang dilaku lkanya kellak tu lmbu lh 

kelarah positif dan pe lrcaya diri melnata masa delpannya. (Oktania elt al., 2022) 

Kelpelrcayaan diri (se llf-confidelncel) melrulpakan su lataul pelrasaan dan 

kelyakinan te lrhadap kelmampulan u lntu lk melnulnjang pote lnsi yang dimiliki. 

Kelpelrcayaan diri me lrulpakan modal u ltama selselorang, te lrultama relmaja ulntu lk 

melncapai kelsulkselsan. Laulstelr melnjellaskan kelpelrcayaan diri me lrulpakan su latu l 

sikap atau l pelrasaan yakin akan ke lmampulan diri selndiri selhingga orang yang 

belrsangku ltan tidak te lrlalu l celmas dalam tindakan-tindakanya, dapat me lrasa belbas 

mellakulkan hal yang di su lkainya dan be lrtanggulng jawab atas pe lrbulatanya (Rais, 

2022) . 

Kulrangnya rasa pe lrcaya diri adalah ke llelmahan relmaja saat ini. Didu lkulng 
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delngan data yang didapatkan dari Ke lmelntelrian Pelmbelrdayaan Pelrelmpu lan dan 

Pelrlindulngan Anak (KPPPA) Re lpulblik Indonelsia, pada tahu ln 2018 selbanyak 

(56%) relmaja di Indone lsia melmiliki tingkat ke lpelrcayaan diri yang re lndah. 

(Oktania elt al., 2022) 

Prelvalelnsi kelpelrcayaan diri relmaja mayoritas dalam kate lgori seldang 

selbanyak 28 orang (36%). Kate lgori relndah selbanyak 21 orang (26%), kate lgori 

tinggi selbanyak 6 orang (8%), dan kate lgori sangat relndah adalah 2 orang (3%) 

(Oktavianto et al., 2023). Pelnellitian yang dilaku lkan ole lh (Devi Juniawati & 

Zaly, 2021) melnye lbultkan bahwa kelpelrcayaan diri siswa se ldang (41,7%)dan 

kelpelrcayaan diri relndah (44 %). 

 Kelkelrasan pada anak me lrulpakan pelrilakul yang tidak be lnar telrhadap fisik 

dan ju lga elmosi pada anak. Je lnis-jelnis kelkelrasan pada anak mellipulti physical 

abulsel, selxu lal abulsel, nelglelct, dan velrbal abulsel. Diantara kelkelrasan telrselbult yang 

paling selring dialami ole lh anak adalah ke lkelrasan velrbal. (Devi Juniawati & 

Zaly, 2021). Ada belbelrapa belntu lk belntu lk velrbal abu lsel yaitu l, tidak sayang dan 

dingin, intimidasi, me lmpelrmalu lkan, melncella sikap me lnolak, melmbelrikan 

hulkulman yang e lkstrim (Cahyo et al., 2020) 

Kelkelrasan velrbal (Velrbal Abu lsel) adalah su latul ulngkapan ataul pelrilaku l 

kelkelrasan yang dapat me lnyinggu lng dan melnyakitkan pe lrasaan selhingga akan 

belrdampak lu lka batin bagi yang me lngalaminya belrulpa delngan kata-kata kasar, 

melnghina, me lngancam, melnyindiri, me lnakultkan, melmaki, melmbandingkan atau l 

melmbelsar-belsarkan kelsalahan orang lain. (Oktania elt al., 2022). 

Laporan U lNICElF tahuln 2015 yang me lnyatakan kelkelrasan telrhadap anak di 
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Indonelsia te lrjadi selcara lu las, dilaporkan anak be lrulsia 13-15 tahuln yang pelrnah 

melngalami kelkelrasan fisik seldikitnya satu l kali dalam se ltahuln selbelsar (40%) 

anak yang pe lrnah melndapatkan hu lkulman fisik dari orang tu la ataul pelngasu lh di 

rulmah selbelsar (26%) dan anak yang pelrnah dibu lli di selkolah selbelsar (50%) . 

(Devi Juniawati & Zaly, 2021). 

Belrdasarkan data dari Official Jou lrnal of thel Amelrican Acadelmy Of 

Peldiatrics tahu ln 2016 rata rata (50%) atau l dipelrkirakan le lbih dari1 miliyar anak-

anak di du lnia yang belrulsia 2-17 tahuln, melngalami kelkelrasan baik selcara fisik, 

selksulal dan elmosional. Adapu ln kasu ls kelkelrasan di du lnia mellipulti belnula asia 

714.556.771 kasu ls, Afrika 229.763.729 kasu ls, Amelrika Latin 58.429.315 kasu ls, 

Amelrika U ltara 40.194.431 kasu ls, E lropa 15.192.001 kasu ls dan Aulstralia 640.197 

kasuls. (Devi Juniawati & Zaly, 2021) 

Melnulru lt World Helalth Organization (WHO)  dari 190 ne lgara, angka 

kelkelrasan yang te lrjadi (88%) anak- anak melngalami ke lkelrasan baik selcara fisik, 

selksulal, mau lpuln velrbal dan 300 ju lta anak-anak melngalami kelkelrasan fisik dan 

kelkelrasan ve lrbal yang dilaku lkan olelh orang tu la maulpu ln pelngasu lhnya. (Oktania 

et al., 2022)  

Di Indonelsia kasu ls kelkelrasan pada anak se ltiap tahu lnnya melngalami 

pelningkatan. Ju lmlah kasu ls kelkelrasan yang dilaporkan be lrdasarkan data dari 

KPPAI, kasu ls kelkelrasan pada anak tahu ln 2017 me lncapai 4579 kasuls, tahu ln 

2018 melningkat me lnjadi 4885 kasu ls, tahuln 2019 melngalami pelnulrulnan melnjadi 

4369 kasu ls, dan kelmbali naik pada tahuln 2020 melnjadi 6519 kasu ls.  

 Data dari KPAI pada tahu ln 2020 (62%) anak yang be lrulsia 18 tahu ln 
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kelbawah te llah melngalami kelkelrasan velrbal. Ju lmlah anak yang me lngalami 

kelkelrasan fisik se lbanyak 8,7 julta, seldangkan yang me lngalami kelkelrasan velrbal 

selbanyak 49,2 ju lta jiwa. (Mihrawaty S. Antu, Rini F. Zees, 2023) 

Selorang relmaja dalam prosels melncapai masa ke ldelwasaan melmbu ltulhkan 

sikap kelmandirian, kelmampu lan dalam me lnghadapai kelhidu lpan dan kelpelrcayaan 

diri.  Ada be lbelrapa aspelk kelpelrcayaan diri yang haru ls dimiliki yaitu l, ambisi, 

mandiri, tidak me lmelntingkan diri se lndiri, tolelran sikap ke lmandirian yaitu l 

adanya ke lmampulan ulntu lk melngarahkan dan me lngelndalikan diri dalam be lrtindak 

maulpuln dalam belrpikir selrta tidak me lmiliki keltelrgantu lngan delngan orang lain. 

Kelmampu lan belrintelraksi delngan orang di lingku lnganya se lrta mampul melmelgang 

komitmeln, me lmiliki kelpelrcayaan diri agar dapat me lnjadi selselorang yang optimis 

dan mampu l ulntu lk mellakulkan pelnye lsulaian delngan lingku lngan selkitarnya. (Id et 

al., 2019) 

Pola hu lbulngan delngan orang tu la dan ju lga telman selbaya melmbelrikan dampak 

pada kelpelrcayaan diri selselorang yang mana itu l belrasal dari su lmbelr dulkulngan 

sosial. Pe lmbelrian kasih dan sayang, pe lrhatian, kelbelbasan yang dibe lrikan ole lh 

orang tu la kelpada individu l ulntu lk melnculrahkan dan belrelksprelsi dalam batas wajar 

yang tellah dite lntu lkan akan me lmbanguln kelpelrcayaan diri. Be lgitul julga pola 

hulbulngan delngan telman selbaya yang positif dapat te lrcipta mellaluli dulkulngan 

yang dibe lrikan, selmakin banyaknya aktivitas sosial yang dilaku lkan olelh seltiap 

individul maka pelngeltahulan sosialnya ju lga lu las selhingga kompe ltelnsi dalam 

belrsosial dan rasa pe lrcaya diri anak me lningkat seliring belrjalanya waktu l. (Rais, 

2022) 
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Relndahnya ke lpelrcayan diri yang dimiliki ole lh pelselrta didik akan be lrdampak 

nelgativel yang dilihat dari du la hal. Hal pelrtama belrdampak pada akadelmik dan 

hal keldula belrdampak pada non akade lmik. Keltika individul melmiliki tingkat 

kelpelrcayaan diri yang tinggi maka akan se ljalan delngann prelstasi akadelmiknya 

yang melncapai tingkat ke lpulasan. Namu ln selbaliknya, ke ltika individu l melmiliki 

kelpelrcayaan diri yang re lndah maka prelstasi akadelmiknya ce lndelrulng relndah. 

Dampak non akade lmik salah satu lnya adalah kelcelmasan dalam be lrkomulnikasi 

selcara inte lrpelrsonal dan belrbicara di delpan ulmulm melngalami pelningkatan. 

(Sari, n.d.)    

Keltika pada u lsia relmaja su ldah melnilai dirinya relndah atau l bulrulk maka akan 

belrpelngaru lh telrhadap kelpelrcayaan dirinya. Pe lnye lbab ku lrang pelrcaya diri, 

diantaraanya orangtu la sellalul melmarahi kelsalahan anak, pola asu lh orang tu la yang 

selring mellarang dan melmbatasi kelgiatan anak, orang tu la yang tidak pelrnah 

melmbelri pelnghargaan apabila anak me llakulkan hal yang positif, ku lrang kasih 

sayang, pelnghargaan atau l puljian dari kellularga. (Devi Juniawati & Zaly, 2021).  

Dampak kelkelrasan velrbal yang dilaku lkan orangtu la akan me lmbu lat anak lelbih 

selring me lngulrulng diri, sellalul melrasa takult, dilipulti kelseldihan, anak akan 

melnjadi le lbih agrelsif dan ku lrang pelrcaya diri. Dalam jangka panjang ke lkelrasan 

velrbal akan me lngakibatkan keljadian belrullang selpelrti me lnjadi lelbih apatis, 

melnirul pelngalaman yang di alami, me lngalami ganggu lan hulbulngan dalam 

belrsosial bahkan bisa me lnyakiti diri se lndiri sampai kelmatian .  (Oktania et al., 

2022)  

Kelkelrasan velrbal melmiliki geljala yang tidak spe lsifik. Dampak ke lkelrasan 
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telrselbult me lmbu lat anak melnjadi gelnelrasi yang relntan selpelrti pelrilakul agrelsif, 

apatis, mu ldah marah, melnarik diri, melngalami kelcelmasan belrat, ganggu lan tidu lr, 

keltakultan yang belrlelbihan, kelhilangan harga diri, dan de lprelsi. Bahkan dampak 

yang lelbih lu las dari kelkelrasan yang di laku lkan olelh orang tu la telrhadap anaknya 

adalah me lnciptakan lingku lngan yang pe lnulh delngan kelkelrasan. Kelkelrasan velrbal 

yang telrjadi te lruls melnelruls akan direlkam dalam melmori anak yang se lmakin lama 

akan melmbu lat relmaja meliliki pelmikiran nelgativel telntang dirinya dan harga 

dirinya se lhingga relmaja dapat me lngalami pelnulrulnan harga diri (Syukurman et 

al., 2023) 

Belrdasarkan su lrveli awal yang saya laku lkan delngan wawancara pada bu llan 

Novelmbelr di SMPN 2 Pancu lr Batul selbanyak selpullu lh orang siwa kellas IX 

melnyatakan bahwa orang tu la melrelka selring marah dan be lrkata kasar kelpada 

melrelka se lpelrti melmaki, selring di panggil de lngan selbultan binatang dan orang tu la 

melrelka ju lga selring melnyuldu ltkan melrelka. Selbagian dari siswa te lrselbu lt 

melngatakan me lngabaikan apa yang disampaikan orangtu lanya karelna orang tu la 

melrelka se lring belrpelrilakul selpelrti itu l dan selbagian langsu lng masulk kel kamar dan 

ada elnam orang siswa me lngatakan melrelka tidak maul telrbulka kelpada orangtu la, 

dan tidak mau l melnyampaikan pelndapat, mu ldah melnye lrah keltika gagal, me lrelka 

tidak belrani belrtanya telrkait pellajaran yang dibe lrikan gu lrul melrelka, jika tidak 

ditulnjulk. 

Belrdasarkan latar be llakang diatas, pe lnelliti telrtarik me llakulkan pelnellitian 

yang belrju ldull “Hulbulngan Kelkelrasan Velrbal (Velrbal Abu lsel) Orangtu la Delngan 

Tingkat Kelpelrcayaan Diri Pada Anak Re lmaja Di SMPN2 Pancu lr Batu l Tahu ln 
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2024. 

 

 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 Ru lmulsan masalah dalam pelnellitian ini adalah “Bagaimana Hu lbulngan 

Kelkelrasan Velrbal (Velrbal Abulsel) Orangtu la Delngan Tingkat Kelpelrcayaan Diri 

Pada Anak Relmaja Di SMPN2 Pancu lr Batu l Tahuln 2024?”. 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Melnganalisis apakah ada Hu lbulngan Kelkelrasan Velrbal (Velrbal Abulse l) 

Orangtu la Delngan Tingkat Kelpelrcayaan Diri Pada Anak Re lmaja Di SMPN 2 

Panculr Batu l Tahuln 2024. 

1.3.2 Tujuan Khsusus 

1. Melngidelntifikasi kelkelrasan velrbal orangtu la di SMPN 2 Pancu lr Batu l 

tahuln 2024 

2. Melngidelntifikasi tingkat kelpelrcayaan diri anak relmaja di SMPN 2 

Pancu lr Batu l 

3. Melngidelntifikasi Hu lbulngan Kelkelrasan Velrbal (Velrbal Abulsel) Orangtu la 

delngan tingkat kelpelrcayaan diri pada anak re lmaja di SMPN 2 Pancu lr 

Batu l 

1.4 Manfaat Praktisi 

1. Bagi relspondeln 
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Pelnellitian ini di harapkan dapat me lnjadi su lmbelr informasi bagi 

relspondeln telntang kelkelrasan velrbal orangtu la delngan kelpelrcayaan diri 

pada anak relmaja di SMPN 2Pancu lr Batu l tahuln 2024. 

2. Bagi SMPN 2 Pancu lr Batu l 

Pelnellitian ini diharapkan dapat digu lnakan selbagai masulkan ulntu lk 

melnambah wawasan, pelngeltahulan selrta informasi me lngelnai kelkelrasan    

velrbal delngan kelpelrcayaan diri pada anak re lmaja. 

3. Bagi Pelnelliti 

Pelnellitian ini diharapkan dapat digu lnakan selbagai bahan acu lan dalam 

mellakulkann pelnellitian-pelnellitian lelbih lanju lt. Hasil pelnellitian ini 

diharapkan dapat me lnambah wawasan dan pe lngeltahulan telntang 

kelkelrasan velrbal orangtu la delngan kelpelrcayaan diri pada anak re lmaja di 

SMPN 2 Pancu lr Batu l tahu ln 2024. 

4. Bagi instansi Pe lndidikan 

Diharapakan pelnellitian ini dapat digulnakan selbagai pelngelmbangan ilmu l 

pelngeltahulan kelpelrawatan dan se lbagai bahan ajar ke lpelrawatan anak dan 

jiwa. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kepercayaan Diri  

2.1.1 Pengertian Kepercayaan Diri 

Pelrcaya diri belrasal dari Bahasa inggris yakni sellf confidelncel artinya 

pelrcaya pada ke lmampu lan, kelkulatan dan pelnilaian diri se lndiri. Rasa pelrcaya diri 

(sellf confide lncel) adalah kelyakinan selselorang akan ke lmampulan yang dimiliki 

ulntu lk me lnampilkan pelrilakul telrtelntu l ataul ulntu lk me lncapai targelt telrtelntu l 

Pelnilaian te lntang diri selndiri adalah belrulpa pelnilaian yang positif. Be lrdasarkan 

delfinisi yang te llah diselbultkan diatas maka dapat disimpu llkan bahwa 

kelpelrcayaan diri adalah su latu l sikap dan kelyakinan pada diri selndiri akan 

kelmampu lan yang dimilikinya dan mu lncull karelna adanya sikap pisitif te lrhadap 

kelmampu lanya, selhingga tidak pe lrlul ragul-ragu l dan me lrasa mindelr dalam 

melngambil ke lpultulsan dan tidak te lrpelngarulh olelh orang lain. (Rais, 2022) 

2.1.2 Faktor-faktor kepercayaan diri 

  Pelrkelmbangan kelpelrcayaan diri pada se lselorang dipe lngarulhi belbelrapa 

faktor diantaranya yaitu l: 

a. Pola asu lh yang selsulai 
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Melnulrult Rini (2002) salah satu l faktor yang paling me lndasar dalam 

melmpelngarulhi pelrkelmbangan kelpelrcayaan diri adalah pola asu lhh dan 

intelraksi di u lsia dini. orangtu la yang sellalul melmbelrikan kasih sayang 

kelpada anak, me lmarahi anak de lngan cara yang wajar dan tidak 

melngabaikan anak akan me lmbu lat anak melrasa aman dan pe lrcaya diri 

b. Pola pikir positif 

Kelpelrcayaan diri yang tinggi adalah orang- orang yang se llalul belrpikir 

positif. Pikiran-pikiran telrselbult belrasal dari diri se lndiri. Melnulrult AL-

ulqshari (2001) orang yang me lmiliki kelpelrcayaan diri adalah orang yang 

mampu l melnelrima kelkulrangan-kelkulrangan yang ada didalam dirinya, 

mampu l melngeltahuli hal apa yang haru ls dilaku lkan mampu l mellihat hal-hal 

positif dan se lhingga dapat me lngambil kelpultu lsan yang telpat dalam 

dirinya. 

c. Konselp diri yang positif 

Telrbelntu lknya kelpelrcayaan diri ada se lselorang belrawal dari pelrkelmbangan 

konselp dirinya konselp diri selndiri itu l melrulpakan gambaran atau l gagasan 

telntang diri se lndiri. Tulmbu lhnya konselp diri yang positif dipe lngarulhi olelh 

adanya pe lnghargaann yang dite lrima relmaja dari lingku lnganya, adanya 

pu ljian dari pelnelrimaan dari orang lain dan me lmiliki kelpribadian yang 

selhat. 

d. Harga diri yang tinggi 

Harga diri me lrulpakan pelnilaian telrhadap diri se lndiri. individul yang 

melmpu lnyai harga diri tinggi me lmandang dirinya se lbagai individu l yang 
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belrhasil, yang dapat dite lrima olelh orang lain se lhingga akan melrasa 

pelrcaya diri dan tidak me lngalami masalah sosial dalam pe lrgaullan. 

Pelrkelmbangan harga diri pada se lselorang dimu llai pada saat u lsia dini, 

pelrkelmbangan harga diri be lrlangsu lng selcara pe lrlahan-lahan mellalu li 

prosels intelraksi delngan orang tu la. Tulmbulhnya harga diri pada se lselorang 

dipelngarulhi olelh belbelrapa faktor, yaitu l adanya pe lnghargaan dari orang di 

selkitar relmaja, adanya pu ljian dan pelngakulan dari orang lain, adanya 

pelrasaan ditelrima di lingku lngan selkitarnya, dan me lmiliki kelpribadian 

yang se lhat. 

e. Du lkulngan dari orang tu la 

Adapu ln dulkulngan yang dimaksu ld adalah me lmbelrikan kasih saying 

telrhadap anak, me lmbelrikan pelrhatian-pelrhatian yang se ldang dihadapi 

anak, lingku lngan kellularga yang harmonis, adanya aktivitas be lrsama di 

dalam kellularga, me lmbelrikan saran dan me lngarahkan anak pada hal-hal 

yang baik, me lmbelrikan pelratu lran yang baik dan me lmbelrikan kelbelbasan 

selwajarnya. 

f. Du lkulngan dari telman selbaya  

Du lkulngan dari telman selbaya ju lga melmiiki pe lranan pelnting telrhadap 

pelrkelmbangan kelpelrcayaan diri du lkulngan telman se lbaya dapat belrasal 

dari telman satu l kellas mau lpuln telman akrab. (Id et al., 2019) 

2.1.3 Aspek Kepercayaan Diri 

 Telrdapat 5 aspelk yang telrkandu lng dalam kelpelrcayaan diri, aspe lk telrselbu lt 

adalah:  
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1. Ambisi 

Ambisi me lrulpakan salah satu l kelinginan yang dimiliki selselorang dalam 

melncapai hasil yang di inginkan. individu l yang me lmiliki ambisi se llalu l 

melmiliki tuljulan hidu lp yang je llasIndividu l yang me lmiliki tuljulan hidu lp 

biasanya akan le lbih belrselmangat dan meliliki motivasi, te lkuln dalam 

mellakulkan hal-hal kelcil yang melngarah pada tu ljulan hidu lpnya, mampu l 

melnilai diri selndiri orang yang pe lrcaya diri se llalu l belrpikir positif dan 

melrasa yakin akan kelmampu ln yang dimiliki.  

2. Mandiri  

Belrani u lntu lk mellakulkan su latu l hal karelna melrasa yain akan ke lmampu lan 

yang dimiliki, individu l yang mandiri dapat me lngeltahuli hal baik apa yang 

haruls dilakulkan ulntu lk dirinya selndiri. 

3. Optimis  

Sellalul melrasa yakin akan me lmpelrolelh kelbelrhasilan dimana kelbelrhasilan 

yang didapatkan be lrasal dari u lsaha dan kelmampu lan yang dimiliki olelh 

diri selndiri.  

4. Tidak melmelntingkan diri se lndiri 

Tidak hanya pe ldulli telrhadap diri se lndiri teltapi ju lga peldulli telrhadap orang 

lain. Individu l akan celndelrulng melmikirkan pelrasaan, pikiran dan pe lrilaku l 

melrelka selrta sellalul ingin tahu l bagimana pelndapat orang lain te lntang diri 

melrelka. 

5. Tolelran  
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Mau l melnelrima pelrbeldaan (pelndapat, pelndangan, kelpelrcayaan, 

kelbiasaan) antara dirinya dan orang lain, mampu l belrfikir positif, 

selhingga dapat me llihat kelhidulpan dari sisi yang lain. Individu l yang 

melmilki harapan hidu lp yang me lnye lnangkan, se llalul melmandang sisi 

positif se lselorang, pelrcaya bahwa se ltiap masalah dapat dihadapi, se llalu l 

ingin bellajar dan pelrcaya bahwa masa de lpan akan se llalul lelbih indah. (Id 

et al., 2019) 

 

2.1.4 Ciri-Ciri Percaya Diri 

Selselorang yang me lmiliki kelpelrcayaan diri pasti melmiliki karakte lristik belrikult : 

1. Melngeltahuli delngan baik ke lkulrangan dan ke llelbihan dirinya dan 

melngelmbangkan pote lnsinya.  

2. Melmbu lat targelt ulntu lk melncapai tu ljulan hidu lpnya dan me lmbelrikan 

pelnghargaan ke lpada melrelka yang belrhasil dan belkelrja lagi u lntu lk melncapainya.  

3. Jangan me lnyalahkan orang lain jika dia gagal atau l belrhasil, teltapi lelbih 

banyak introspelksi diri selndiri.  

4. Mampu l melngatasi rasa te lrtelkan, kelcelwa, dan ke ltidakmampu lan yang 

melnghigapnya.  

5. Mampu l melngatasi rasa celmas dalam dirinya.  

6. Teltap telnang saat melnjalani dan melnghadapi selgalanya.  

7. Belrpikir positif. 

8. Maju l telruls tanpa haruls melnolelh kelbellakang (Riyanti & Darwis, 2021) 
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2.1.5 Karakteristik Individu Yang Kurang Percaya Diri 

1.Melnyimpan rasa takult ataul kelkhawatiran te lrhadap pelnolakan. Su llit melnelrima 

relalita diri (telrultama melnelrima kelkulrangan diri) dan me lmandang relndah 

kelmampu lan diri selndiri, selmelntara orang lain me lmasang harapan yang tidak 

relalistis te lrhadap diri selndiri dan lingku lngan selkitar.  

2. Sullit melnelrima relalita diri (telrultama melnelrima kelkulrangan diri) dan 

melmandang relndah kelmampulan diri selndiri, selmelntara orang lain me lmasang 

harapan yang tidak re lalistis telrhadap diri selndiri dan lingku lngan selkitar.  

3. Sellalul melnelmpatkan ataul melmposisikan diri selbagai yang te lrakhir, karelna 

melnilai dirinya tidak mampu l, mu ldah melnyelrah pada nasib, sangat te lrgantu lng 

pada keladaan dan pe lngakulan/pelnelrimaan selrta bantu lan orang lain (elxtelrnal 

loculs control  

4. Kelcelmasan akan ke lgagalan, yang me lnyelbabkan me lnghindari selgala relsiko 

dan tidak belrani melneltapkan targelt belrhasil (Helrinawati elt al., 2022). 

2.1.6 Faktor Penyebab Kurangnya Percaya Diri (Rahmadani et al., 2022) 

a. Sellalul diabaikan 

b. Sellalul dikritik 

c. Pelngalaman nelgatif 

d. Pelngalaman di masa kanak-kanak yang selring me lndapatkan kelkelrasan 

e. Pelnampilan fisik 
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2.1.7 Hal-Hal Yang Harus Dilakukan Orangtua Untuk Meningkatkan 

Kepercayaan Diri Anak 

1. Jangan pellit melmbelrikan aprelsiasi. Aprelsiasi me lrulpakan satu l hal positif 

yang mu ldah dilaku lkan dan belrpelngarulh belsar te lhadap kelpelrcayaan diri 

anak 

2. Melmbelrikan hadiah, atas prelstasi yang su ldah di capainya de lngan tu ljulan 

selbagai motivasi 

3. Belrikan pilihan kelpada anak delngan contoh me lmilih jelnis elktrakulrikullir 

yang ingin di iku ltinya, be lbaskan anak melmilih warna baju l yang di 

inginkanya agar anak paham baik bu lrulknya pilihan yang su ldah di pilih 

4. Latihlah anak u lntu lk melmelcahkan masalah delngan tu ljulan agar anak bisa 

melngatasi masalahnya selndiri 

5. Bantu l anak melneltapkan tuljulan dari selsulatu l yang me lrelka lakulkan agar 

anak le lbih selriuls melngelrjakan u lntu lk melncapai tu ljulanya (Rahmadani et 

al., 2022) 

2.2 Verbal Abuse (Kekerasan Verbal) 

2.2.1 Pengertian Verbal Abuse 

 kelkelrasan didelfinisikan se lbagai tindakan yang ke lras, melmaksa, dan 

melnye lbabkan kelrulsakan fisik atau l non-fisik. Velrbal abu lsel adalah su latu l 

ulngkapan atau l pelrilakul kelkelrasan yang dapat me lnyinggu lng dan melnyakitkan 

pelrasaan se lhingga akan belrdampak lu lka batin bagi yang me lngalaminya belrulpa 
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delngan kata-kata kasar, me lnaku ltkan, melngancam, me lnghina, melnyindir, 

melmaki, me lmbandingkan atau l melmbelsar-belsarkan kelsalahan orang lain. 

(Oktania et al., 2022) 

2.2.2 Bentuk-Bentuk Verbal Abuse 

 Belntulk kelkelrasan velrbal telrbagi melnjadi 6 jelnis yaitul: 

1.  Tidak sayang dan dingin  

Tidak sayang dan dingin: Tindakan tidak sayang dan dingin ini 

telrmasulk tidak melnulnjulkkan rasa sayang kelpada anak delngan 

belrbicara ataul melmellulknya. Anak-anak telrkulcilkan ataul dipelrlakulkan 

selpelrti orang asing 

2. Intimidasi 

Tindakan intimidasi bisa belrulpa belrtelriak, melngancam, melnjelrit, dan 

melnggelrtak anak 

3.  Melngelcilkan atau l melmpelrmalu lkan anak 

       Melngelcilkan ataul melmpelrmalu lkan anak adalah tindakan yang 

melrelndahkan ataul melmpelrmalu lkan anak, selpelrti melrelndahkan anak, 

melncella namanya me lmbu lat pelrbeldaan nelgatif antara anak-anak, 

melngatakan bahwa anak itul bulrulk, tidak belrharga, je llelk, atau l hanya 

bellajar dari kelsalahan. me lnginformasikan ke lkulrangan anak kelpada 

banyak orang (E lrniwati & Fitriani, 2020). 

4. Kelbiasaan melncella anak 
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Tindakan melncella anak, se lpelrti melngatakan bahwa se lmula yang 

telrjadi adalah kelsalahan anak, adalah contohnya. Me lnulrult Id elt al. 

(2019) 

5. Tidak melngindahkan atau l melnolak anak 

Tindakan tidak melnolak anak se lpelrti tidak me lmpelrhatikan anak, 

melmbelri relspon dingin, tidak peldulli delngan anak. 

6. Hulkulman elkstrim 

Tindakan hulkulman elkstrim selpelrti melngu lrulng anak dalam kamar 

mandi, melngulrulng dalam kamar ge llap. Melngikat anak di ku lrsi 

delngan waktu l yang lama. (Cahyo et al., 2020) 

 

2.2.3 Faktor Penyebab Verbal Abuse 

 Ada dula faktor (intelrnal dan elktelrnal) orang tu la mellakulkan kelkelrasan 

velrbal.  

1. Faktor dari dalam (Inte lrnal) 

a). Tingkat pe lngeltahulan orang tu la  

Selcara ulmulm orang tu la tidak me lngelnal dan me lngeltahuli ilmu l telntang 

kelbultulhan pelrkelmbangan anak. Contohnya, se lorang anak bellu lm 

waktu lnya u lntu lk mellakulkan selsulatu l yang dianggap su ldah mampu l olelh 

orang tu la, keltika anak ditu lntu lt ulntulk mellakulkannya te lrnyata anak bellu lm 

bisa maka orang tu la melnjadi me lmbelntak, marah, me lncaci anak selhingga 

anak seldih dan pelrkataan orang tu la telrselbult biasanya melnjadi 

melnakultkan bagi anak yang akan me lrulsak anak. 
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b). Pelngalaman orang tu la 

Pelrlakulan salah yang dite lrima orang tu la selwaktu l kelcilnya yang 

melnjadi pelngalaman belrbelkas ulntu lk mellakulkan hal yang sama u lntu lk 

anak-anak. Sampai delwasa, alam bawah sadar se lorang anak akan 

melnyimpan selmula tindakan yang me lrelka telrima di dalamnya. Anak yang 

melnelrima pelrlakulan kasar dari orang tu lanya akan me lnjadi orang yang 

keljam dan agrelsif keltika me lrelka delwasa. Orang tu la yang agre lsif ju lga 

akan me llahirkan anak yang ke ljam dan agrelsif yang ke lmuldian melnjadi 

orang yang ke ljam dan agrelsif ju lga. 

 

 

Faktor dari lu lar (Elktelrnal) 

a). Faktor Elkonomi 

Faktor elkonomi, kelmiskinan, dan tu lntu ltan hidu lp biasanya 

melnjadi pelnye lbab kelkelrasan rulmah tangga. Orang tu la mellulapkan elmosi 

melrelka pada orang lain kare lna tu lntu ltan elkonomi kelhidu lpan yang telru ls 

melningkat. Melrelka ju lga me lrasa marah dan ke lcelwa karelna tidak bisa 

melmelnulhi kelbultulhan melrelka dan tidak bisa melngatasi masalah ke lulangan 

melrelka. Pelrasaan orang tu la telrhadap anak belgitu l inggi selhingga melrelka 

melrasa dapat belrpelrilaku l selmelna melna telrhadap anak. Akibatnya, 

kelmarahannya dan kelkelcelwaannya dilimpahkan pada anak. 

b). Faktor lingku lngan 
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Lingku lngan dapat me lningkatkan kelkelrasan pada anak se lperti apa yang 

dilihat diselkitarnya akan di ikulti olelh anak, tellelvisi julga melmpelngarulhi 

pelningkatan kelkelrasan velrbal orang tu la pada anak be lban pelrawatan pada 

anak. (Erniwati & Fitriani, 2020) 

2.2.4 Dampak Verbal Abuse  

Ada belbelrapa dampak dari ke lkelrasan velrbal pada anak,keltika 

dampak-dampak telrselbu lt tidak telrdeltelksi ole lh orang tu la dan tidak 

ditangani delngan telpat, maka kelmulngkinan yang te lrjadi adalah dampak-

dampak telrselbult akan belrpelngarulh hingga de lwasa. (Putrikasari & 

Atmaja, 2022) 

1. Hilangnya kelpelrcayaan diri pada anak 

karelna selring disalahkan dan dimarahi, anak akan ke lhilangan rasa 

pelrcaya dirinya. 

2. Mu lncull pelrasaan tidak belrdaya pada anak  

Keltika anak disalahkan, anak me lrasa tidak mampu l dalam hal apapuln dan 

melmbu lat anak mu ldah nyelrah. 

3. Prelstasi yang melnulruln, baik prelstasi diselkolah mau lpuln di lular selkolah. 

Karelna jarang di pu lji, anak tidak se lmangat dalam hal apapu ln telrmasu lk 

bidang akadelmik 

4. Lelmahnya daya krelativitas anak 

 karelna melrasa apa yang dilaku lkan salah, anak elnggan mellakulkan hal  

barul. Anak hanya akan me lnelrima dan melnulnggu l hal barul 

5. Mu lncull kelcelmasan dalam diri anak 
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Anak yang se lring dibandingkan de lngan anak yang lain, se lring dimarahi 

dan selring melndapat telgu lran yang salah akan me lrasa celmas belrlelbih. 

6. Kelsullitan belrhulbulngan delngan telman selbaya 

Karelna hilang kelpelrcayaan dirinya, anak mu llai me lngulnci dirinya dari 

lingku lngan selkitar. 

7. Mu lrulng/delprelsi 

Kelkelrasan velrbal mampu l melmbu lat anak belrulbah drastis se lpelrti melnjadi 

anak yang me lmiliki ganggu lan tidu lr dan makan, bahkan bisa dise lrtai 

pelnulrulnan belrat badan ia akan me lnjadi anak yang pe lmulrulng, pelndiam, 

ku lrang pelrcaya diri dan te lrlihat ku lrang elkprelsif. 

 

8. Mu ldah melnangis 

Sikap ini ditulnju lkkan karelna anak melrasa tidak nyaman dan aman 

delngan lingku lngan selkitarnya kare lna dia kelhilangan figu lrel yang bisa 

mellindulnginya, kelmulngkinan belsar pada saat dia be lsar, dia tidak akan 

mu ldah pelrcaya pada orang lain. 

9. Selselorang anak pada hakikatnya akan le lbih belrselmangat Keltika 

melndapat relward, kelkelrasan ju lga tidak sellamanya akan me lmbu lat anak 

belrhasil, hal ini hanya akan me lmbu lat anak yang patu lh Keltika diawasi 

saja dan mellakulkan yang se lbaliknya Keltika di lu lar pelngawasan. 

2.2.5 Akibat Verbal Abuse 

 Dampak psikologi kelkelrasan velrbal pada anak adalah: 

1. Anak melnjadi tidak pelka delngan pelrasaan lain 
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Anak yang me lndapatkan pelrlakulan kelkelrasan ve lrbal selcara telru ls 

melnelruls akan tu lmbu lh melnjadi anak yang tidak pe ldulli telrhadap pelrasaan 

orang lain. 

2. Melnggangul pelrkelmbangan 

Anak yang me lndapatkan kelkelrasan velrbal telruls me lnelruls akan melmiliki 

citra diri yang ne lgativel. Hal ini yang me lngakibatkan anak akan 

melrasakan kulrangnya pelrcaya diri. 

3. Anak melnjadi agrelsif 

Komu lnikasi yang nelgatif me lmpelngarulhi pelrkelmbangan otak anak. Anak 

akan sellalul dalam keladaan te lrancam dan me lnjadi su llit belrfikir Panjang, 

selhingga sikap yang timbu ll hanya belrdasarkan insting tanpa 

dipelrtimbangkan lelbih du llul 

4. Ganggu lan elmosi 

Pada anak yang se lring me lndapatkan pelrlakulan yang ne lgativel dari orang 

tulanya akan me lngakibatkan ganggu lan elmosi pada pe lrkelmbnagan konselp 

diri yang positif 

5. Hu lbulngan Sosial telrganggu l 

Anak akan me lnjadi su lsah belrgaull delngan telman selbayanya atau l delngan 

orang delwasa. Anak reldartasi me lntal melmpu lnyai se ldikit telman dan su lka 

melngganggul orang delwasa, misalnya de lngan me llelmpari batu l atau l 

pelrbulatan kriminal lainnya. 

6.  Kelpribadian sosiopath ataul antsocialpelrsonality disorde lr 
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Pelnyelbab telrjadinya kelpribadian ini adalah ve lrbal abulsel. Kalaul ini 

dibiarkan, anak akan me lnjadi orang yang e lkselntrik, selring melmbolos, 

omelnculri, bohong, belrgau ll delngan anak-anak nakal, ke ljam pada binatang 

dan prelstasi yang bu lrulk di se lkolah. 

7.  Melnciptakan lingkaran se ltan dalam kellularga 

 Orang tu la akan melndidik anaknya de lngan satu l-satu lnya cara yang dia 

miliki yaitu l velrbal abu lsel karelna anak me lrulpakan pe lnirul yang u llulng. 

Akibatnya lingkaran se lta ini akan te lruls belrlanju lt dan kelkelrasan ini 

melnjadi buldaya di masyarakat. 

8. Relndahnya Motivasi Bellajar 

 Anak yang me lndapatkan velrbal abulsel belrkelpanjangan akan 

melngakibatkan kulrangnya minat be llaja yang akan be lrakibat melnulrulnya 

prelstasi di selkolah dan akan me lngalami anak ku lrang. 

9. Bu lnulh diri  

Anak yang me lndapatkan pelrkataan yang belrnada nelgatif selcara telru ls 

melnelruls maka akan me lngakibatkan anak me lnjadi lelmah melntalnya, 

karelna melrasa tidak ada orang di du lnia ini yang sanggu lp melncintainya 

apa adanya. Dan hal ini belrakibat fatal, anak me lmultulskan melngakhiri 

hidu lpnya selndiri (Titik Lestari, 2022) 

2.2.6 Langkah dalam mencegah kekerasan verbal 

 1. Pelndidikan dan pelngeltahulan orang tu la yang cu lkulp 

 Tindak kelkelrasan telrhadap pelrkelmbanganya baik psikis maulpuln fisik 

melrelka. Delngan Pelndidikan yang le lbih tinggi dan pelngeltahuln yang cu lku lp 
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diharapkan orang tu la mampu l melndidik anaknya kela rah pe lrkelmbangan yang 

melmulasakan tanpa adanya tindak ke lkelrasan. 

2.Kellularga yang hangat dan de lmokratis  

Dalam selbulah stu ldy telrbu lkti bahwa pelngeltahulan anak yang tinggal di 

rulmah yang orangtu lanya brokeln homel, tidak pe ldulli dan kelras, maka 

pelrkelmbangan pelngeltahulan anak me lngalami pelnulrulnan dalam masa tiga tahu ln. 

Selbaliknya anak yang tinggal di ru lmah yang orang tu lanya be lrsikap hangat pelnu lh 

kasih sayang pe lnulh pelngelrtian, dan me llulangkan waktu lnya u lntu lk belrkomulnikasi 

delngan anak-anaknya, melnjellaskan tindakanya, me lmbelri kelselmpatan anak  

3.Melmbangu ln komu lnikasi yang elfelktif 

Pelrsoalan kelkelrasan telrhadap anak diselbabkan karelna kulrangnya 

komu lnikasi yang e lfelktif dalam se lbulah kellularga. Se lhingga yang mu lncu ll 

stelrelotyping (stigma) dan preldiju lcel (prasangka). 

4.Orangtu la yang sellalul khawatir dan sellalul mellindulngi 

 Anak yang dipe lrlakulkan delngan pelnulh kelkhawatiran selring dilarang dan 

sellalul mellindulngi, akan tulmbu lh melnjadi anak yang me llindulngi, akan tu lmbu lh 

melnjadi anak yang pe lnaku lt, tidak me lmpu lnyai kelpelrcayaan diri dan su llit belrdiri 

selndiri. 

5.Orang tu la tidak telrlalu l melnulntu lt 

 Anak yang dididik delngan tu lntu ltan mulngkin akan me lngambil nilai-nilai 

yang telrlalu l tinggi selhingga tidak relalistis. Bila anak tidak mau l akan telrjadi 

pelmaksaan orang tu la yang belrakibat telrjadinya kelkelrasan telrhadap anak. 

6.Orang tu la tidak telrlalu l kelras 
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 Anak yang dipe lrlakulkan te lrlalu l kelras celndelrulng tu lmbu lh dan belrkelmbang 

melnjadi anak yang pe lnulrult namu ln pelnakult. Bila anak be lrontak telrhadap 

dominasi orang tu lanya akan melnjadi pelnelntang. Konflik ini bisa be lrakibat 

telrjadi kelkelrasan telrhadap anak (Titik Lelstari, 2022). Pelncelgahan kelkelrasan 

velrbal me lrulpakan kelgiatan kelrja sama yang haru ls dilaku lkan dalam hal ini yaitu l: 

orang tu la, gu lrul, masyarakat, pelmelrintah dan individu l melmiliki pelran pelnting 

1. Orangtu la melrulpakan garis te lrdelpan karelna me lrelka pelndidik pelrtama 

yang dipe lrolelh olelh anak. Orang tu lalah pelrtama kali me lgajarkan atu lran 

dan selbagai rolel modell bagi anak-anaknya, kasih sayang, tu ltulr kata yang 

baik, belrtanggulng jawab me lrulpakan celrminan pelrilakul yang akan 

direlkam dan diaplikasikan dalam hidu lp anak telrselbult. 

2. Gu lrul di elra modelrn saat ini bisa me lnjadi pelngganti orang tu la karelna 

tidak se ldikit anak lelbih banyak me lnghabiskan waktu l Keltika diselkolah. 

Sellain selbagai pelndidik gu lrul julga selbagai rolel modell ulntulk mu lridnya, 

gu lrul haruls melncelrminkan tu ltulr kata yang baik, pe lnggulnaan bahasa yang 

belnar, dan sellalu l melngajarkan bu ldi pelkelrti kelpada siswanya, pe lngawasan 

melrulpakan kulnci u ltama gu lrul dalam melncelgah kelkelrasan velrbal delngan 

cara melngamati sosialisasi dan pelragullan mulridnya di se lkolah. 

3. Masyarakat  

Tokoh masyarakat biasanya dijadikan panu ltan di dalam ke lhidu lpan 

belrmasyaarakat, selhingga itimidasi, me lngelcilkan, me lmpelrmalu lkan 

orang, me lncella dan kelkelrasan velrbal lainnya bisa dihindarkan. Tokoh 
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masyarakat, orang tu la, pelmulda dan sellulrulh warga masyarakat haru ls 

selpakat u lntu lk melmbangu ln kelbuldayaan ataul nilai-nilai yang  

4. Pelmelrintah melmiliki pelran ulntulk melngatulr jalannya selnbulah nelgara 

mellaluli kelbijakan agar tatanan kelhidulpan belrjalan selsulai hak dan 

kelwajiban warganya. telrkait kelkelrasan   (Cahyo elt al., 2020) 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

3.1 Kerangka Konsep 

Konselp melrulpakan abstraksi dari su latu l relalitas agar dapat 

dikomulnikasikan dan me lmbelntu lk su latu l telori yang melnjellaskan keltelrkaitan antar 

variabell. Baik variabe ll yang ditelliti mau lpuln yang tidak dite lliti. Kelrangka konse lp 

akan me lmbantul pelnelliti melnghu lbulngkan hasil pe lnelmulan delngan telori. 

(Nulrsalam, 2015) 

Kelrangka konse lp pada pelnellitian ini be lrtuljulan u lntu lk melngeltahuli hu lbulngan 

kekerasan verbal (velrbal abu lse)l orangtu la delngan keljadian kelpelrcayaan diri pada 

anak relmaja di SMPN 2 Pancu lr Batu l tahuln 2024. 

Bagan 3.1. Kerangka Konseptual hubungan Verbal Abuse Orangtua dengan    

Kepercayaan Diri Pada Anak Remaja di SMPN 2 Pancur Batu Tahun 2024 

Variabel Independen              Variabel dependen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Verbal Abuse 

 Tidak sayang dan dingin 

 Intimidasi 

 Mempermalukan  

 Mencela  

 Sikap menolak  

 Memberikan hukuman 

yang ekstrim 

Kepercayaan Diri 

 Ambisi  

 Mandiri 

 Optimis 

 Tidak mementingkan diri 

sendiri 

 Toleran  

 Tinggi  

 Sedang  

 Rendah 

 Tinggi 

 Sedang  

 Rendah 

1.  
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KElTElRANGAN:  

   = Variabell yang ditelliti 

   = Ada hulbu lngan 

   = Pelnghulbu lng  

 

3.2 Hipotesis Penelitian 

Hipotelsis me lrulpakan jawaban se lmelntara dari rulmulsan masalah atas pe lrtanyaan 

pelnellitian. Hipote lsis adalah su latu l pelrnyataan asu lmsi te lntang hulbulngan antara 

dula ataul lelbih variabell yang diharapkan bisa me lnjawab su latu l pelrnyataan dalam 

pelnellitian. Seltiap hipotelsis telrdiri atas su latu l ulnit ataul bagian dari pe lrmasalahan 

(Nulrsalam, 2015). Belrdasarkan kelrangka konselp diatas maka hipote lsis pada 

pelnellitian Ha=Ada hu lbulngan kelkelrasan velrbal (velrbal abu lsel) orangtu la delngan 

tingkat ke lpelrcayaan diri relmaja di SMPN 2 Pancu lr Batu l tahuln 2024 
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 BAB 4 

METODE PENELITIAN 

4.1.1 Rancangan Penelitian 

Rancangan pe lnellitian adalah hasil akhir dari su latu l tahap kelpultulsan yang 

dibu lat ole lh pelnullis belrhulbulngan delngan bagaimana su latu l pelnellitian bisa 

ditelrapkan (Nulrsalam, 2020). Rancangan pe lnellitian yang digu lnakan pelnelliti 

adalah rancangan pe lnellitian korellasi delngan melnggulnakan me ltodel pelndelkatan 

cross selctional, yang belrtuljulan u lntu lk melngeltahuli hu lbulngan velrbal abu lsel 

orangtu la delngan tingkat kelpelrcayaan diri pada re lmaja di SMPN 2 Pancu lr Batu l 

Tahuln 2024  

4.1.2 Populasi dan Sampel   

4.1.3 Populasi  

Popu llasi adalah selkulmpu llan kasu ls yang telrdiri dari su lbjelk dan obje lk 

yang melnarik pelrhatian pelnelliti ulntu lk ditelliti dan te llah diteltapkan u lntu lk 

dipellajari dan diambil ke lsimpullan telntangnya. (Polit & Be lck,2012). Popu llasi 

dalam pelnellitian ini adalah se llu lrulh siswa siswi SMPN 2 Pancu lr Batu l. Delngan 

julmlah kelsellulrulhan dari kellas VII – IX selbanyak 663 popullasi didapatkan dari 

data relkapitu llasi pelselrta didik TP.2023/2024 di tata u lsaha 

4.2.2 Sampel  

Sampell adalah bagian yang telrdiri dari popu llasi telrjangkau l yang dapat digu lnakan 

selbagai su lbjelk pelnellitian me llalu li sampling diselbult selbagai sampling. Sampling 

adalah prosels pelmilihan porsi popu llasi yang dapat me lwakili popu llasi saat ini. 

(Nulrsalam, 2020). Telknik yang digu lnakan u lntulk me lnelntu lkan sampell dalam 
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penelitian ini adalah te lknik Random sampling dengan cara mengacak nama 

setiap siswa yang sudah didapatkan peneliti dari sekolah menggunting kertas 

nama menggulung, dan mencabut nama tanpa membedakan. Pelngambilan 

sampell dalam pelnellitian yang dilaku lkan melnggulnakan rulmuls Vincelnt (1991). 

Rulmu ls 

  n = N.Z
2
.P(1 – P) 

      N. G
2
 + Z

2
.P(1-P) 

  n= 663.1,96
2
.0,5(1-0,5) 

      663.0,1
2 

+1,96
2
.0,5(1-0,5) 

  n= 663.3,8416.0,25 

        663. 0,01+(3,8416).0,25 

 

  n = 636,7452 

        7,5904 

  n = 83,888 

  n = 84 orang 

Keltelrangan: 

N : Pelrkiraan belsar popullasi 

d : Tingkat signifikasi (p) 

n : Pelrkiraan belsar sampell 

Z : Tingkat Kelandalan 95% (1,96) 

P : Proporsi popu llasi 

G : Galat pelndulgaan (0,1) 

Belrdasarkan nilai diatas maka sampe ll yang akan digu lnakan dalam pelnellitian 

ini adalah selbanyak 84 orang dari 663 popu llasi. 

Delngan pelrhitulngan pelngambilan sampell  
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  n 

  N× total 

 
No Kelas  Rumus fraction Hasil  

1 VII n 

N × total 

195    

633 ×84=25 

Ket: 

VII-1= 5 Responden 

VII-2= 4 Responden 

VII-3= 4 Responden 

VII-4= 4 Responden 

VII-5= 4 Responden 

VII-6= 4 Responden 

 

 

2 VIII n 

N×total 

256 

633 ×84= 32 

Ket: 

VIII-1= 4 Responden 

VIII-2= 5 Responden 

VIII-3= 3 Responden 

VIII-4= 4 Responden 

VIII-5= 4 Responden 

VIII-6= 4 Responden 

VIII-7= 4 Responden 

VIII-8= 4 Responden 

 

3 IX n 

N×total 

212 

633×84=27 

Ket: 

IX-1= 4 Responden 

IX-2= 3 Responden 

IX-3= 4 Responden 

IX-4= 4 Responden 

IX-5= 4 Responden 

IX-6= 4 Responden 

IX-7= 3 Responden 
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Keltelrangan: 

N= ju lmlah populasi 

n= ju lmlah siswa 

total = julmlah sampe ll 

selhinga ju lmlah sampell dalam pelnellitian ini selbanyak 84 orang 

4.3 Variabel penelitian dan Defenisi Operasional  

4.3.1 Varibel Penelitian  

 pelrilakul ataul karaktelristik yang melmbelrikan nilai belrbelda telrhadap 

selsulatul (selpelrti belnda, manulsia, dll.) diselbult variabell. Dalam pelnellitian, delrajat, 

julmlah, dan pelrbeldaan adalah istilah yang digulnakan ulntulk melnggambarkan 

variabell 

(Nulrsalam, 2015) 

1.Variabell indelpelndeln (belbas) 

Variabell indelpelndeln adalah inte lrvelnsi yang diu lbah atau l divariasikan olelh 

pelnelliti u lntu lk melmpelngarulhi variabell telrikat. Intelrvelnsi, pelngobatan, atau l 

variabell elkpelrimelntal adalah istilah lain u lntu lk variabell belbas (Bulrns & Grovel, 

2017). Variabell indelpelndeln dalam pelnellitian ini adalah Velrbal Abulsel 

2.Variabell delpelndeln (telrikat) 

Hasil yang ingin dipre ldiksi olelh pelnelliti dike lnal selbagai variabe ll 

delpelndeln. (Bulrns &Grovel ,2017). Variabell delpelndeln dalam pe lnellitian ini adalah 

Kelpelrcayaan Diri. 
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4.3.2 Defenisi operasional   

Delfelnisi opelrasional adalah de lfelnisi yang didasarkan pada karaktelristik 

yang dapat diamati dari se lsulatu l yang didelfinisikan. Karakte lristik yang dapat 

diamati atau l diulkulr adalah ku lnci dari delfelnisi opelrasional. Dimu lngkinkan u lntulk 

diamati belrarti melmulngkinkan pelnelliti ulntu lk melngamati atau l melngulkulr sulatu l 

objelk atau l felnomelna delngan celrmat, yang dapat diu llangi olelh orang lain. 

(Nulrsalam, 2020) me lngatakan bahwa de lfelnisi nominal me lnjellaskan arti kata, 

seldangkan delfelnisi rill melnjellaskan objelk (Nulrsalam, 2020) 

Tabel 4.1 Defenisi Operasional Hubungan Kekerasan Verbal (Verbal Abuse)

     Dengan Kepercayaan Diri Pada Remaja di SMPN 2 Pancur Batu

     Medan Tahun 2024 

 

Variabel 

Defenisi 

Operasional 

Indikator Alat Ukur Skala Skor 

Verbal 

Abuse 

Sulatul 

ulngkapan ataul 

pe lrilakul 

ke lke lrasan 

yang dapat 

me lnyinggu lng 

dan 

me lnyakitkan 

pe lrasaan 

selhingga akan 

be lrdampak 

lulka batin bagi 

yang 

me lngalaminya 

1.Tidak sayang 

dan dingin 

2.Intimidasi 

3.Melmpe lrmalu lkan 

4. Melncella 

5.Sikap me lnolak 

6.Melmbe lrikan 

hu lkulman e lkkstrim 

Kule lsionelr 

de lngan 

julmlah 23 

pe lrtanyaan 

de lngan 

pilihan 

jawaban: 

4=S 

3= SR 

2=J 

1=TP 

I 

N 

T 

El 

R 

V 

A 

L 

 

1.Tinggi 

71 – 94 

2.Seldang 

47 – 70  

3.Re lndah 

23 – 46  

Kepercayaan 

Diri 

sulatul sikap 

dan ke lyakinan 

pada diri 

selndiri akan 

ke lmampulan 

1.Ambisi 

2.Mandiri 

3.Optimis 

4.Tidak 

me lme lntingkan diri 

Kule lsionelr 

de lngan 

julmlah 30 

pe lrtanyaan 

de lngan 

I 

N 

T 

El 

R 

1.Tinggi 

92-120 

2.Seldang 

61-91 

3.Re lndah 
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yang 

dimilikinya 

dan mulncu ll 

kare lna adanya 

sikap pisitif 

telrhadap 

ke lmampulanya, 

selhingga tidak 

pe lrlul ragul-

ragul dan 

me lrasa minde lr 

dalam 

me lngambil 

ke lpultulsan dan 

tidak 

telrpelngarulh 

olelh orang lain 

selndiri 

5.Tolelran 

pilihan 

jawaban: 

4=SS 

3=S 

2=TS 

1=STS 

V 

A 

L 

 

30-60 

 

4.4 Instrumen Penelitian 

 Pelnelliti tellah melmilih dan me lnggulnakan instru lmeln pelnellitian u lntu lk 

melmbu lat prosels pelngulmpullan data le lbih mu ldah dan siste lmatis. Alat u lkulr yang 

digulnakan dalam pe lnellitian ini adalah ku lelsionelr, yang te lrdiri dari angkelt yang 

telrdiri dari belbelrapa pelrtanyaan. 

1.Instrulmeln data delmografi 

 inisial, jelnis kellamin, dan ulsia adalah data delmografi yang diku lmpu llkan 

2.Kulelsione lr Velrbal Abulsel  

Pelnelliti melnggulnakan ku lelsionelr yang te llah digu lnakan olelh pelnelliti 

selbellulmnya yaitu l kulsionelr milik (Mihrawaty, 2023) de lngan ju ldull hulbulngan 

velrbal abu lsel orang tu la delngan kelpelrcayaan diri pada anak re lmaja. Kulelsionelr 

Velrbal abu lsel telrdapat 23 pelrtanyaan jawaban dari ku lelsionelr telrselbult dibagi 

melnjadi 4 kellas yaitu l: 4=sellalul, 3=selring, 2=jarang, 1=tidak pe lrnah, dimana nilai 

skor delngan me lnggulnakan rulmuls statistik: 
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 P=Relntang kellas 

      Banyak kellas 

P=Nilai telrtinggi - nilai telrelndah 

Banyak kellas   

 P= (23× 4) –(23×1) 

     3  

 P= 92 – 23 

3 

 P= 23 

Dimana p = panjang ke llas delngan relntang 23 (se llisih nilai te lrtinggi dan 

nilai telrelndah) dan banyak kellas selbanyak 3 kellas (Velrbal abu lsel: Tinggi, 

Seldang, Relndah), maka didapatkan hasil pe lnellitian dari ve lrbal abulsel adalah 

selbagai be lrikult delngan katelgori: 

Tinggi  =71 – 94 

Seldang  = 47 – 70  

Relndah = 23 – 46  

3.Kulelsione lr Kelpelrcayaan Diri 

Pelnelliti me lnggulnakan ku lelsionelr yang tellah digu lnakan olelh pelnelliti 

selbellulmnya yaitu l kulsionelr milik (Mihrawaty, 2023) de lngan ju ldull hulbulngan 

velrbal abu lsel orang tu la delngan kelpelrcayaan diri pada anak re lmaja. Kulelsionelr 

kelpelrcayaan diri te lrdapat 30 pelrtanyaan jawaban dari pe lrtanyaan telrselbult dibagi 

melnjadi 4 kellas yaitu l: 4= sangat se ltuljul, 3= seltuljul, 2= tidak se ltuljul, 1= sangat 

tidak seltulju l, dimana nilai skor me lnggulnakan rulmuls statistik: 

 P=Relntang kellas 

      Banyak kellas 

P=Nilai telrtinggi - nilai telrelndah 

               Banyak kellas 



STIKes Santa Elisabeth Medan 

61 

 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

P= (30 × 4) – (30 × 1) 

              3 

  P= 120 – 30  

   3 

  P= 30 

 

Dimana P = Panjang ke llas, delngan relntang 30 (se llisih nilai te lrtinggi dan 

nilai telrelndah) dan banyak kellas selbanyak 3 kellas (Kelpelrcayaan diri: Tinggi, 

Seldang, Relndah), maka didapatkan hasil pe lnellitian dari ke lpelrcayaan diri adalah 

selbagai be lrikult delngan katelgori: 

Tinggi   = 91– 120 

Seldang  = 61 – 90 

Relndah  = 30 – 60 

4.5 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

4.5.1 Lokasi Penelitian 

 Data diku lmpu llkan di SMPN 2 Pancu lr Batu l olelh pelnelliti. Pelnelliti 

melmilih lokasi pe lnellitian ini karelna hasil su lrveli selbellulmnya melnulnjulkkan 

bahwa elnam siwa relmaja melngalami kelkelrasan velrbal dari orang tu la melrelka. 

Elnam siswa me lnyatakan bahwa me lrelka tidak mampu l melnelrima kelkulrangan 

melrelka selndiri; melrelka tidak belrani belrtanya telntang pellajaran yang diajarkan 

olelh gulru l melrelka, jika me lrelka tidak ditu lnju lk; me lrelka tidak belrani 

melnyampaikan ke lpultulsan kelpada gu lrul melrelka; dan me lrelka mu ldah melnye lrah 

keltika gagal. 

4.5.2 Waktu Penelitian 

Pelnullis mellakulkan pelnellitian pada bu llan Felbrulari 2023 - Marelt 2024 
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4.6 Prosedur Pengambilan dan Teknik Pengumpulan Data 

4.6.1 Pengambilan Data 

 Pelrolelhan su lbjelk dan data ulntu lk su latu l pelnellitian dikelnal selbagai 

pelngulmpu llan data. Pelndelkatan kel sulbjelk dan pelngulmpu llan karaktelristik yang 

dipelrlulkan u lntu lk su latu l pelnellitian adalah bagian dari prose ls pelngulmpu llan data 

(Nulrsalam, 2015) 

Jelnis data yang digu lnakan dalam pelnellitian ini adalah data prime lr dan data 

selkulndelr. 

1. Data primelr adalah data yang diku lmpu llkan selcara langsu lng olelh pelnelliti 

telrhadap sasaranya me llalu li ku lelsionelr pelnellitian. 

2. Data selkulndelr adalah data yang diku lmpu llkan ole lh pelnelliti dari kelpala 

selkolah te lrmasulk data-data siswa dan ju lmlah popu llasi siswa SMPN 2 

Pancu lr Batu l Meldan. 

4.6.2 Teknik Pengumpulan data 

 Melnulrult Nulrsalam (2020), pelndelkatan su lbjelk dan pelngulmpu llan 

karaktelristiknya adalah prose ls pelngulmpu llan data. Data primelr diku lmpu llkan 

langsulng dari relspondeln mellaluli ku lelsionelr dan data se lkulndelrdikulmpu llkan dari 

selkolah. SMPN 2 Pancu lr Batu l Meldan melmbelrikan izin kelpada pelnelliti selbellu lm 

pelngulmpu llan data dilaku lkan. Seltellah melndapatkan izin, pelnullis belrtelmul delngan 

siwa/I yang te llah diteltapkan u lntu lk melnjadi relspondeln dan me lminta kelseldiaan 

melrelka u lntu lk belrpartisipasi delngan melmbelrikan pelrseltuljulan yang jellas, 
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melnelntu lkan lokasi yang nyaman, dan me lnyeldiakan instrulmeln selpelrti kulelsionelr 

dan pullpeln. 

4.6.3 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

 Dalam pelnellitian ku lantitatif, ku lalitas instrulmeln pelnellitian ditelkankan 

pada validitas dan re lalibilitas instrulmeln, dan ku lalitas pelngulmpu llan data pada 

keltelpatan yang digu lnakan u lntu lk melngulmpu llkan data. Ole lh karelna itu l, instrulmeln 

yang tellah diu lji validitas dan relliabilitasnya be llulm telntu l dapat melnghasilkan data 

dan melngu lmpullkan data yang valid (Hardani, 2020).  

      1. Ulji validitas 

 Ulji validitas adalah su latu l indelks yang melnulnju lkkan bahwa alat belnar-

belnar melngu lkulr apa yang diu lku lr. Validitas adalah me ltrik yang melnulnjulkkan 

validitas instru lmeln. Selbulah alat valid hanya dapat me lngulkulr apa yang 

diinginkan (Polit, 2012). Pelnelliti tidak mellakulkan u lji validitas dalam pelnellitian 

ini; alih-alih, me lrelka melnggulnakan ku lelsionelr (Mihrawaty, 2023) u lntu lk melngu lji 

validitas; nilai tabe llnya lelbih dari 0,492 hingga 0,746 ve lrbal abulsel dan 0,461 

hingga 0,765 u lntu lk kelpelrcayaan diri. 

2.Ulji Relliabilitas  

 Relliabilitas adalah ke lsaman hasil pe lngulkulran atau l pelngamatan bila fakta 

ataul kelnyataan hidu lp tadi diu lku lr ataul diamati belrkali-kali dalam waktu l yang 

belrlelbihan. Alat dan cara pe lngulku lr sama - sama melmelgang pelran pelnting dalam 

waktu l yang be lrsamaan(Nulrsalam, 2020). Dalam pelnellitian ini pelnelliti tidak 

mellakulkan u lji relliabilitas, pelnelliti me lnggulnakann ku lelsione lr (Mihrawaty, 2023) 
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Kulelsionelr velrbal abu lsel dan kelpelrcayaan diri delngan nilai Alpha Cronbach 

0,753 dan nilai Alpha Cronbach 0,749 

 

4.7 Kerangka Operasional 

Bagan 4.7. Kerangka operasional Hubungan kekerasan verbal (verbal 

abuse) Orangtua Dengan Tingkat Kepercayaan Diri Pada Remaja di SMPN 

2 Pancur Batu Tahun 2024 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.8 Analisa Data 

Izin penelitian dari instansi 

Informed consent 

Pembagian kuesioner 

 

Pengumpulan Data 

Analisa data 

Hasil 
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  Analisa data adalah u lntu lk melncapai tu ljulan pokok pelnellitian, yaitu l 

melnjawab pelrtanyaan-pelrtanyaan pelnellitian yang me lngulngkap felnomelna 

mellaluli belrbagai macam u lji statistik, analisis data me lrulpakan bagian yang sangat 

pelnting dari u lpaya telrselbult. Pelnellitian ku lantitatif selring me lnggulnakan statistik. 

Statistik me lmbelrikan meltodel ulntu lk melndapatkan dan me lnganalisis data dalam 

prosels pelngambilan kelsimpullan belrdasarkan data, salah satu l fulngsinya adalah 

melnye ldelrhanakan data yang sangat be lsar melnjadi informasi yang se ldelrhana dan 

muldah dipahami ole lh pelmbaca u lntu lk melmbu lat kelpu ltulsan. Dalam hal ini, 

statiska belrgulna saat melneltapkan belntu lk dan banyaknya data yang dipe lrlu lkan. 

Sellain itu l, melrelka ju lga belrtanggu lng jawab atas pe lngu lmpu llan, tabullasi, dan 

pelnfasiran data (Nu lrsalam, 2020). 

1.Analisa u lnivariat 

Analisa u lnivariat ulntu lk melnjellaskan karakte lristik masing-masing 

variabell pelnellitian. Dalam pelnellitian ini, pelnullis mellihat distribulsi frelkulelnsi 

pada atribu lt data delmografi, pelnggu lnaan bahasa yang tidak dibe lnarkan selbagai 

variabell indelpelndeln, dan kelpelrcayaan diri se lbagai variabell delpelndeln. 

2.Analisa bivariat 

Du la variabell yang dianggap be lrhulbulngan atau l belrkolelrasi digulnakan 

analisis bivariat (Polit & Be lck, 2012).Telknik yang digu lnakan sebelumnya dalam 

penlitian ini adalah Uji Correlation Product Moment dengan syarat data harus 

berdistribusi normal tetapi setelah dilakukan uji colmogorof semirov dengan 

hasil 0,00 maka peneliti menggunakan Uji Spearman’s rank. Teori Korelasi ini 

dikemukakan oleh Carl Spearman. Nilai korelasi ini disimbolkan dengan "  " 
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(dibaca: rho) atau dengan simbul rs. Korelasi Spearman digunakan pada data 

yang berskala ordinal semuanya atau sebagian data adalah ordinal. Uji korelasi 

Spearman’s rank adalah mencari hubungan atau untuk membuktikan hipotesis 

asosiatif jika variabel dependen dan independent hubungan verbal abuse dengan 

kepercayaan diri. Untuk kekuatan hubungan, nilai koefisien korelasi berada 

antara -1 dan1, sedangkan untuk arah dinyatakan positif (+) dan negatif (-).  

1. Apabila r = -1 korelasi negatif sempurna, artinya terjadi hubungan 

bertolak belakang antara X dan Y, bila X naik Y turun.  

2. Apabila r = 1 korelasi positif sempurna, artinya terjadi hubungan 

searah, bila X naik dan Y juga naik.  

3. Apabila r = 0 artinya tidak ada hubungan antara X dan Y. (Sugiyono, 

2017) 

4.9 Etika Penelitian 

 Pelnelliti akan me llakulkan pelnellitian delngan izin dari dose ln pelmbimbing, 

dan pelnelliti akan melngulmpu llkan data. Sellama pellaksanaan, informasi dan 

pelnellitian yang dilaku lkan dijellaskan kelpada calon relspondeln. Pelnelliti 

melmbelrikan le lmbar informeld conselnt dan relspondeln me lnandatanganinya jika 

calon relspondeln melnyeltuljuli. Pelnelliti akan te ltap me lnghormati haknya jika 

relspondeln me lnolak. Pelnelliti melnjamin bahwa informasi yang dibe lrikan ole lh 

relspondeln te ltap rahasia. Sulbjelk melmiliki hak ulntu lk melminta agar data yang 

melrelka belrikan dirahasiakan (Nu lrsalam, 2015). 
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 Melnulrult (Polit & Belck, 2012), ada tiga prinsip e ltika yang u ltama melnjadi 

standar pelrilakul eltik dalam selbu lah pelnellitian, antara lain: belnelficelncel, relspelct 

for hu lman dignity, dan ju lsticel, confidelntiality, velracity  

1. Belnelficelncel adalah prinsip eltika yang melnelkankan bahwa pelnelliti haruls 

melminimalkan risiko dan melmaksimalkan 

2. Relspelct for hulman dignity adalah prinsip eltik yang melncakulp hak ulntulk 

melnelntulkan nasib selrta hak ulntulk melngulngkapkan selsulatul. 

3. Julsticel adalah prinsip eltik yang melncakulp hak seltiap orang ulntulk privasi 

dan pelrlakulan yang adil  

4. Velracity, pelnellitian tellah dijellaskan selcara juljulr telntang kelulntulngan 

manfaat, hasil apa yang didapat jika relspondeln telrlibat dalam pelnellitian 

telrselbult 

5. Confidelntiality, dijamin olelh pelnelliti ataul kellompok data telrtelntul saja 

yang akan mellakulkan pelnellitian telrselbult 

Penelitian ini dapat dilakukan jika telah melewati uji etik dari komisi 

penelitian Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan dengan 

nomor:115/KEPK-SE/PE-DT/IV/2024 
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian 

Penelitian dimulai tanggal 23 April – 27 April SMP Negeri 2 Pancur Batu 

adalah sekolah negeri yang terletak di Jl. Jamin Ginting No.23, Durin Simbelang 

A, Kec. Pancur Batu, Kota Medan, Sumatera Utara 20353. SMP Negeri 2 Pancur 

Batu di sebelah barat terdapat SDN 101818 disebelah timur terdapat lapangan 

bola dan di sebelah Selatan terdapat SMA Negeri 1 Pancur Batu. Saat ini SMP 

Negeri 2 Pancur Batu memiliki 21 kelas. 

Visi dan Misi SMP Negeri 2 Pancur Batu 

Visi: Mewujudkan siswa yang cerdas, berkualitas, berkarakter, cinta lingkungan 

dan unggul dalam IPTEK berdasarkan IMTAQ 

Misi: - Melaksanakan pengembangan KTSP dalam pengembangan proses    

pembelajaran 

- Melaksanakan pengembangan kopetensi dan profesionalisme 

- Tenaga kependisikan untuk meningkatkan nilai kelulusan 
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- Melaksanakan pembelajaran IPTEK 

- Melaksanakan kegiatan Pembangunan IMTAQ 

- Melaksanakan pengembangan kegiatan akademik dan non akademik 

- Melaksanakan pengembangan lomba – lomba seni budaya 

- Melaksanakan pengembangan sarana pembelajaran yang bermanfaat 

lingkungan 

- Melaksanakan pengembangan pelestarian lingkungan hidup 

- Mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih, indah, terpelihara serta 

lestari. 

5.2 Hasil Penelitian 

5.2.1 Karakteristik Berdasarkan Usia Responden, Jenis kelamin 

Tabel 5.1 Distribusi responden berdasarkan data demografi: usia, jenis 

kelamin anak remaja SMPN-2 Pancur Batu tahun 2024 (n = 84) 

 

No Karakteristik Frekuensi (f) Presentase (%) 

1. Usia                                                                                  

12 Tahun 

13 Tahun 

14 Tahun 

15 Tahun 

 

 

4 

30 

28 

22 

 

4,8 

35,7 

33,3 

26,2 

 Total 84 100.0 

2 Jenis Kelamin 

Laki- laki 

Perempuan 

 

35 

49 

 

41,7 

58,3 

 Total 84 100.0 
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Bersumber hasil tabel 5.1 hasil penelitian dilaksanakan pada anak remaja 

di SMPN 2 Pancur Batu, tunjukkan dari 84 responden berusia 12 tahun sejumlah 

4 responden (4,8%) berusia 13 tahun sebanyak 30 responden (35,7%) berusia 14 

tahun 22 responden (33,3%) dan berusia 15 tahun 22 responden (26,2%). 

Bersumber jenis kelamin, temuan responden adalah berjenis kelamin 

Perempuan dengan 49 responden (58,3%) serta berjenis kelamin laki laki 

sejumlah 35 responden (41,7%) 

5.2.2 Verbal Abuse 

Tabel 5.2 Distribusi frekuensi dan persentase Verbal Abuse pada siswa/i 

SMPN 2 Pancur Batu tahun 2024 (n = 84) 

 

 Verbal Abuse         Frekuensi (f) Presentase (%) 

1. 

2. 

3. 

Tinggi 

Sedang 

Rendah                                                  

 

10 

40 

34 

11.9 

47,6 

40,5 

 Total  84 100.0 

 

Bersumber tabel 5.2 distribusi frekuensi serta persentase verbal abuse pada 

siswa/i SMPN 2 Pancur Batu tahun 2024 dengan 84 responden menunjukkan 

verbal abuse yang dialami para siswa/i SMPN 2 Pancur Batu tahun 2024 lebih 

banyak berada pada kategori sedang 40 responden (47,6%), disusul kategori 

rendah 34 responden (40,5%) dan kategori tinggi 10 responden (11,9%) 

5.2.3 Kepercayaan Diri 

Tabel 5.3 Distribusi frekuensi kepercayaan diri pada siswa/I SMPN 2 

Pancur Batu tahun 2024 (n = 84) 
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 Kepercayaan Diri         Frekuensi (f) Presentase (%) 

1. 

2. 

3. 

Tinggi 

Sedang 

Rendah                                                  

          34 

50 

0 

          40,5 

          59,5 

0 

 Total  84 100.0 

 

Bersumber tabel 5.3 distribusi frekuensi serta persentase verbal abuse pada 

siswa/i SMPN 2 Pancur Batu tahun 2024 dengan 84 responden menunjukkan 

kepercayaan diri yang dialami para siswa/i SMPN 2 Pancur Batu tahun 2024 

lebih banyak berada pada kategori sedang 50 responden (59,5%), dan kategori 

tinggi 34 responden (40,5%) dan kategori rendah 0 responden (0%). 

5.2.4 Hubungan Verbal Abuse dengan Kepercayaan Diri  

Tabel 5.4 Hubungan Verbal Abuse dengan Kepercayaan Diri Pada siwa/I 

SMPN 2 Pancur Batu Pada Tahun 2024 (n =84) 

 

Uji Statistik Variabel P=Value Correlation 

Coefficient 

N 

Spearman's rho Verbal Abuse    

 Kepercayaan Diri .002 -.338** 84 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Bersumber Tabel 5.4 hubungan verbal abuse dengan kepercayaan diri pada 

siwa/i SMPN 2 Pancur Batu Pada Tahun 2024 dengan 84 resoponden 

tunjukkanhasil uji korelasi Spearman rank hubungan verbal abuse orangtua 

dengan tingkat kepercayaan diri nilai p =0,002,  artinya ada hubungan kedua 

variabel dengan hasil nilai koefisien -0,338  artinya bahwa kekuatan hubungan 

antara verbal abuse dengan kepercayan diri anak remaja sedang dan arah 

hubunganya negative dalam kontek ini maksudnya bahwa semakin tinggi  verbal 

abuse tidak menjamin kepercayaan dirinya sedang/rendah ada banyak faktor 
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yang buat hal itu terjadi karena faktor dukungan dari teman sebaya dan guru 

yang selalu mendukung anak, memberi apresiasi contohnya ketika mendapat 

prestasi di kelas siwa/i akan diberi hadiah, anak merasa diterima di lingkunganya 

hal ini akan menumbuhkan kepercayaan dirinya merasa senang serta sangat 

dihargai orang sekitarnya. Anak-anak yang menerima perlakuan ini menjadi 

lebih terlibat di sekolah dan menyelesaikan tugas secara konsisten, sehingga 

meningkatkan kinerja mereka. Oleh karena itu, terdapat keyakinan sedang 

berdasarkan temuan penelitian. 

5.3.1 Verbal abuse orang tua di SMPN-2 Pancur Batu 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siswa/i SMPN-2 Pancur 

Batu Tahun 2024 tentang verbal abuse berada pada kategori sedang 40 

responden (47,6%), kategori rendah 34 responden (40,5%) dan kategori tinggi 10 

responden (11,9%). Artinya sebagian siwa/i mengalami verbal abuse orangtua 

dalam kategori sedang.  

Berdasarkan asumsi peneliti bahwa kekerasan verbal yang dilakukan oleh 

orangtua ditemukan Sebagian responden dipanggil oleh orangtua dengan nama 

hewan, mengatakan bodoh, menyudutkan anak, dan orangtua tidak segan segan 

beri hukuman kepada anak, orang tua tidak pernah mendengarkan apa keinginan 

anak, orang tua hanya memaksakan kehendaknya saja, orang tua juga 

mangancam anak jika anak berbuat salah orang tua mengatakan tidak boleh 

meminta uang/jajan kepada saya. 

Berdasarkan hasil pernyataan kekerasan verbal yang dilakukan oleh 

orangtua ditemukan juga responden yang mengalami kekerasan verbal rendah 
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bahwa orangtua ketika marah tidak mengeluarkan kata kata kasar/ nama hewan, 

orang tua menerima pendapat anak, dan menerima kehadiran anak. 

Violence Againts Children, atau VAC, adalah istilah lain untuk Verbal 

abuse yang ditujukan kepada anak-anak. VAC mempunyai efek jangka panjang 

pada anak-anak yang berpotensi bertahan seumur hidup. Ketika anak usia 

sekolah mengalami Verbal abuse, sering kali hal tersebut berujung pada 

penghinaan atau pengucilan dari teman sebayanya. Anak-anak yang menjadi 

sasaran pelecehan verbal sering kali mendapat kritik dalam bentuk label seperti 

“bodoh”, “jelek”, “pendek”, atau nama yang tidak pantas. 

Semua permasalahan tersebut dapat menyebakan timbulnya verbal abuse 

didalam keluarga. Lingkungan keluarga yang tidak kondusif adalah salah satu 

penyebab anak mengalami verbal abuse disebabkan adanya permasalahan orang 

tua yang belum dapat diselesaikan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Ulfatimah, 2019) Tujuh 

puluh responden (81,4%) melaporkan kekerasan verbal sedang, dua melaporkan 

kekerasan verbal rendah (2,3%), dan empat belas melaporkan kekerasan verbal 

berat/tinggi (16,3%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar masuk dalam 

kategori kekerasan verbal sedang. Dalam hal ini, rasa percaya diri remaja akan 

menurun sebanding dengan banyaknya pelecehan verbal yang mereka terima dari 

orang tuanya. Sebaliknya, jika tingkat kepercayaan diri remaja meningkat seiring 

dengan menurunnya kekerasan verbal orang tua. 

Hasil penelitian ini sejalan penelitian (Devi Juniawati & Zaly, 2021) hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat kekerasan verbal sedang sebanyak 70 
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responden (81,4%), kekerasan verbal berat sebanyak 14 responden (16,3%), dan 

kekerasan verbal ringan sebanyak 2 responden (2,3%). Kepercayaan diri remaja 

dan pelecehan verbal dari orang tua punyai korelasi yang signifikan. Perihal ini 

tunjukkan sebagian besar kekerasan verbal termasuk dalam kategori sedang. 

Rasa percaya diri remaja menurun sebanding dengan banyaknya kekerasan 

verbal yang mereka alami dari orang tua. 

Maka peneliti menyimpulkan bahwa verbal abuse yang dialami anak 

dapat dicegah dengan cara membangun keluarga yang hangat, orang tua harus 

mampu mengelola emosi ketika marah seperti membangun komunikasi yang 

positif kepada anak, tidak membiarkan hubungan anak dan orang tua menjadi 

renggang dan biarkan anak menjadi dirinya sendiri. 

5.3.2 Kepercayaan Diri anak remaja di SMPN-2 Pancur Batu 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siswa/i SMPN-2 Pancur 

Batu Tahun 2024 tentang kepercayaan diri mayoritas berada pada kategori 

sedang 50 responden (59,5%), kategori tinggi 34 responden (40,5%) dan kategori 

rendah 0 responden (0%). Artinya mayoritas siwa/i mengalami kepercayaan diri 

dalam kategori sedang.  

Bersumber hasil di atas, peneliti beramsumsi kepercayaan diri pada siwa/i 

SMPN-2 Pancur Batu memiliki tingkat kepercayaan diri sedang dapat dikatakan 

mereka sebagian mengatakan kurang bersyukur denga apa yang ada pada diri 

mereka, mudah terpengaruh oleh teman, tidak bisa menentukan target hidup, 

mereka memilih diam jika ditanya guru karena takut salah untuk menjawab. 
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Hal ini terjadi karena mereka tidak terbiasa berbicara di depan kelompok 

orang dan kurang percaya diri untuk melakukannya. Mereka juga takut untuk 

memulai percakapan di depan umum dan malah memilih untuk menyimpannya 

sendiri, yang membuat mereka merasa diremehkan dan dijauhi serta membuat 

mereka percaya bahwa mereka kurang layak dihormati dibandingkan orang lain. 

Peneliti berpendapat bahwa siswa SMPN-2 Pancur Batu mempunyai rasa 

percaya diri yang tinggi berdasarkan data di atas. Dapat dikatakan sebagian dari 

mereka mampu menetapkan tujuan bagi dirinya sendiri, menerima saran atau 

kritik dari orang lain, serta berani bertanya kepada gurunya ketika ia merasa ragu 

terhadap suatu hal.  

 Salah satu cara yang diperlukan agar kepercayaan diri dapat meningkat 

adalah dengan adanya cinta yang tulus dari orang terdekat, memiliki rasa aman 

agar dapat mengembangkan kemampuanya dengan menghadapai tantangan dan 

berani, memiliki model peran dari yang lain agar individu bisa dijadikan contoh 

dalam kembangkan rasa percaya diri. 

Seseorang yang punyai rasa percaya diri percaya pada segala kelebihan 

yang dimilikinya, sehingga memberinya keyakinan untuk mewujudkan segala 

cita-citanya. Penting bagi setiap orang untuk punyai rasa percaya diri. Orang tua 

yang jarang atau tidak pernah melakukan kekerasan verbal akan memberikan 

dampak positif terhadap rasa percaya diri anak. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi rasa percaya diri anak yakni perilaku orang tua terhadap anak. Ini 

mencakup perilaku positif dan negatif (Nuretha et al., 2023) 
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Hasil penelitian ini sesuai (Rahmah et al., 2024) Berdasarkan hasil survei 

kepercayaan diri remaja, sebagian besar remaja mempunyai tingkat kepercayaan 

diri sedang, yaitu sebanyak 149 responden (61,83%) berada pada kelompok 

sedang dan 12 responden (4,98%) berada pada kategori tinggi. Artinya, rasa 

percaya diri remaja menurun sebanding dengan kekerasan verbal yang dilakukan 

orang tuanya. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Zubaidah, 2024)  Hasilnya 

menunjukkan bahwa 48,88% merupakan tingkat “sedang” untuk cinta diri dan 

kepercayaan diri. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang mengalami pelecehan 

verbal melaporkan merasa percaya diri dan nyaman dengan cara mereka 

berinteraksi dengan orang lain. Hal ini menunjukkan tingkat kepercayaan diri 

mereka karena orang yang mempunyai kekuasaan tidak takut ditolak oleh orang 

lain, sehingga meningkatkan kepercayaan diri. 

Hasil penelitian ini sesuai (Nuretha et al., 2023) dari 52 peserta, 8 siswa 

(15,4%) melaporkan punyai tingkat kepercayaan diri yang tinggi, 35 siswa 

(67,3%) tingkat sedang, dan 9 siswa (17,3%) tingkat rendah. Artinya tingkat 

percaya diri anak akan meningkat sebanding dengan variabel kekerasan verbal 

yang dilakukan orang tua, begitu pula sebaliknya. 

Hasil penelitian ini sesuai (Ulfatimah, 2019) dari responden, 70 orang 

punyai rasa percaya diri yang sedang, 2 orang memiliki rasa percaya diri yang 

tinggi, 1 orang punyai rasa percaya diri yang ringan, dan 12 orang punyai rasa 

percaya diri yang rata-rata buruk. Dalam hal ini, rasa percaya diri seorang remaja 

akan menurun sebanding dengan banyaknya pelecehan verbal yang diterimanya 
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dari orang tuanya. Sebaliknya, jika tingkat kepercayaan diri remaja meningkat 

seiring dengan menurunnya kekerasan verbal orang tua. 

Hasil penelitian ini sesuai (Oktavianto et al., 2023) Selain itu, 

penelitiannya mengungkapkan bahwa 28 orang (36%) masuk dalam kelompok 

kepercayaan diri remaja sedang, sedangkan 21 orang (26%) masuk dalam 

kategori rendah, 6 orang (8%), dan 2 orang (3%). ) masuk dalam kategori sangat 

rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa remaja sering kali punyai tingkat 

kepercayaan diri sedang hingga rendah, bahkan ada yang punyai tingkat 

kepercayaan diri yang sangat rendah. 

Maka peneliti menyimpulkan buat tingkatkan kepercayaan diri pada anak 

remaja ini yaitu anak harus merubah mindsetnya terhadap pandangan orang lain 

terhadap dirinya. 

5.3.3 Hubungan kekerasan verbal orangtua dengan tingkat kepercayaan 

diri pada remaja 

Berdasarkan data penelitian diatas kepada 84 responden dengan memakai 

uji korelasi Spearman Rank diperoleh p = 0,002, berarti ada hubungan kekerasan 

verbal orangtua dengan kepercayaan diri.  

Bersumber asumsi peneliti bahwa kurangnya pendekataan antara orang 

tua dengan anak yang dimana seharusnya orang tua membantu/mangarahkan 

anak melneltapkan tu ljulan dari selsu latu l yang melrelka lakulkan agar anak le lbih selriuls 

ulntu lk melncapai tu ljulanya, setelah diteliti bahwa tujuan hidup anak berubah ubah 

dikarenakan anak tidak percaya diri dengan apa yang sudah dipilih. 

Berdasarkan anggapan peneliti bahwa orang tua tidak peduli, peneliti 

mengamati bahwa anak-anak percaya bahwa orang tua mereka tidak menghargai 
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emosi mereka, bahwa segala sesuatu yang mereka lakukan akan selalu dipandang 

negatif oleh mereka, dan bahwa orang tua sering membuat perbandingan antara 

anak-anak mereka. dan adik atau kakaknya ketika anak-anak hanya bercerita. 

Merasa orang tuanya tidak terlalu memperhatikannya, dan dia mendapat jawaban 

bisu dari mereka. Oleh karena itu, anak-anak yang kurang percaya diri selalu 

percaya bahwa mereka salah. 

 Berdasarkan observasi peneliti terlihat anak lebih banyak diam didalam 

kelas sehingga tidak berani mengungkapkan pendapatnya ketika pembelajaran 

kelompok pasif, anak memiliki mindset bahwa akan ditertawakan oleh teman 

sebayanya jika mengutarakan pendapatnya hal ini lah menyebabkan anak lebih 

banyak diam. 

Sejatinya keluarga adalah tempat yang paling berpengaruh pada anak, 

karena didalam rumah terdapat keluarga yang menjadi lingkungan pertama anak. 

Keluarga merupakan landasan yang membentuk kepribadian dan karakter 

seseorang. Hak-hak tersebut akan berdampak pada proses sosialisasi anak di 

lingkungan sekitar ketika orang tua memberikan penguatan negatif, seperti kritik 

atau perbandingan. Seorang anak akan merasa rumah bukanlah tempat yang 

nyaman baginya jika menyaksikan verbal abuse  dari orang tuanya (Bunga et al., 

2022) 

Anak-anak yang dibandingkan mungkin merasa rendah diri dibandingkan 

orang lain dalam hal keterampilan atau potensinya. Sehingga, hal ini mungkin 

akan berdampak pada kepercayaan diri seorang anak (Rahmah et al., 2024) 
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  Bimbingan orang tua sangat penting dalam bantu anak-anak berkembang 

dengan sukses, namun sayangnya, banyak orang tua masih tidak menyadari 

dampak negatif dari perlakuan orang tua terhadap perilaku mereka (Oktania et 

al., 2022) 

Tingkat kekerasan verbal yang minimal dari orang tua mungkin 

menunjukkan bahwa mereka saling berhubungan dengan penuh kasih sayang. 

Yang dimaksud adalah tidak adanya kekerasan verbal dari orang tua, yang 

meliputi hal-hal seperti kurang peduli terhadap anak, mengolok-olok, 

mengancam, dan mengabaikan atau mengkritik ketika membicarakan suatu hal 

(Nuretha et al., 2023)  

Rasa percaya diri remaja berkorelasi positif dengan komunikasi orangtua-

anak. Hal ini menunjukkan bahwa rasa percaya diri remaja meningkat seiring 

dengan membaiknya komunikasi orangtua-anak. Hal ini membawa kita pada 

kesimpulan lebih lanjut bahwa orang tua memainkan peran penting 

meningkatkan rasa percaya diri remaja (Rahmah et al., 2024).  

Orang tua harus berusaha mengendalikan emosinya ketika tidak senang 

dengan perilaku remajanya, berbicara kepadanya dengan cara yang ramah, baik 

hati, dan pengertian, banyak memuji, dan menghindari menyakiti mereka secara 

fisik untuk membantu mereka mengembangkan rasa. dari harga diri. Memberi 

anak kesempatan untuk berbagi cerita dan berkomunikasi sebanyak mungkin 

tentang hal-hal yang tidak disukainya adalah langkah pertama yang perlu 

dilakukan. Jika orang tua merasa anaknya belum siap bicara, mereka perlu 

bersabar. Memberikan kesempatan pada anak untuk mengungkapkan 
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perasaannya yang tertekan setelah mereka berani berbicara dan memeluknya 

sebagai ungkapan penyesalan orang tua yang tulus. Mengajarkan terapi 

pembingkaian ulang kepada anak-anak adalah strategi tambahan untuk 

meningkatkan harga diri mereka. Pembingkaian ulang adalah pendekatan 

pelabelan ulang yang membantu orang membangun dan mengembangkan 

pandangan baru tentang diri mereka sendiri dengan ubah pola pikir negatif jadi 

pola pikir positif (Fajrin & Christina, 2020) 

Terkadang orang tua lupa bahwa anak-anak mereka masih bertumbuh dan 

berkembang dan belum cukup dewasa. Mereka memberikan tuntutan yang 

berlebihan kepada anak-anaknya, padahal anak-anak juga merupakan orang yang 

mempunyai kebebasan untuk memuaskan keinginannya sendiri dan menjalani 

hidup sesuai keinginannya. 

Hasil tersebut didukung (Rahmah et al., 2024). Dimana penelitian yang 

dilakukan juga menghasilkan temuan yang relevan. Mayoritas remaja mengalami 

kekerasan verbal dalam rentang sedang, menurut data pelecehan verbal orang tua 

yang dikumpulkan untuk penelitian ini. Berdasarkan data penelitian mengenai 

rasa percaya diri remaja, sebagian besar berada pada rentang sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa remaja masih rentan mengembangkan rasa percaya diri 

yang buruk.  

Hasil tersebut didukung (Putrikasari & Atmaja, 2022) dimana hasil yang 

relevan juga dicapai oleh penelitian yang dilakukan. Kekerasan psikologis 

diartikan sebagai suatu tindakan yang menimbulkan rasa takut, kurang percaya 

diri, tidak mampu bertindak, dan perasaan tidak berdaya. Orang tua sering kali 
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memandang anak-anak mereka sebagai potongan tanah liat yang dapat dibentuk 

sesuai kebutuhan mereka. 

Hasil tersebut didukung (Nurfajariyah, 2022) dimana pada penelitian 

yang dilaksanakan juga mendapatkan hasil yang berhubungan. Tindak kekerasan 

verbal terjadi dari berbagai pihak baik itu orang tua, teman serta lingkunganya 

yang tanpa disadari memiliki dampak bagi kepercayaan diri pada situasi tersebut 

membuat korban merasa tidak nyaman dan aman. 

Maka peneliti menyimpulkan kepercayaan diri pada anak remaja ini 

dipengaruhi kekerasan verbal yang dilaksanakan orang tua terhadap anak dilihat 

dari anak masi mendapatkan perlakuan yang tidak pantas, seperti komunikasi 

yang negative orang tua masi memaksakan kehendaknya kepada anak yang 

dimana orang tua tidak sadar bahwa mereka adalah fondasi pertama membentuk 

karakter anak. Dari penelitian ini peneliti juga menyimpulkan tentang 

keprcayaan diri anak yang tinggi dipengaruhi dari faktor lingkungan lainya 

seperti anak hanya mendapatkan kekerasan verbal di lingkungan rumah saja 

tetapi didalam sekolah mendapatkan dukungan yang membuta kepercayaan diri 

anak meningkat. 
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BAB 5    

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.3 Gambaran Lokasi Penelitian 

Penelitian dimulai tanggal 23 April – 27 April SMP Negeri 2 Pancur Batu 

adalah sekolah negeri yang terletak di Jl. Jamin Ginting No.23, Durin Simbelang 

A, Kec. Pancur Batu, Kota Medan, Sumatera Utara 20353. SMP Negeri 2 Pancur 

Batu di sebelah barat terdapat SDN 101818 disebelah timur terdapat lapangan 

bola dan di sebelah Selatan terdapat SMA Negeri 1 Pancur Batu. Saat ini SMP 

Negeri 2 Pancur Batu memiliki 21 kelas. 

Visi dan Misi SMP Negeri 2 Pancur Batu 

Visi: Mewujudkan siswa yang cerdas, berkualitas, berkarakter, cinta lingkungan 

dan unggul dalam IPTEK berdasarkan IMTAQ 

Misi: - Melaksanakan pengembangan KTSP dalam pengembangan proses    

pembelajaran 

- Melaksanakan pengembangan kopetensi dan profesionalisme 

- Tenaga kependisikan untuk meningkatkan nilai kelulusan 

- Melaksanakan pembelajaran IPTEK 

- Melaksanakan kegiatan Pembangunan IMTAQ 

- Melaksanakan pengembangan kegiatan akademik dan non akademik 

- Melaksanakan pengembangan lomba – lomba seni budaya 
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- Melaksanakan pengembangan sarana pembelajaran yang bermanfaat 

lingkungan 

- Melaksanakan pengembangan pelestarian lingkungan hidup 

- Mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih, indah, terpelihara serta 

lestari. 

5.4 Hasil Penelitian 

5.4.1 Karakteristik Berdasarkan Usia Responden, Jenis kelamin 

Tabel 5.1 Distribusi responden berdasarkan data demografi: usia, jenis 

kelamin anak remaja SMPN-2 Pancur Batu tahun 2024 (n = 84) 

 

No Karakteristik Frekuensi (f) Presentase (%) 

1. Usia                                                                                  

12 Tahun 

13 Tahun 

14 Tahun 

15 Tahun 

 

 

4 

30 

28 

22 

 

4,8 

35,7 

33,3 

26,2 

 Total 84 100.0 

2 Jenis Kelamin 

Laki- laki 

Perempuan 

 

35 

49 

 

41,7 

58,3 

 Total 84 100.0 

 

Berdasarkan hasil table 5.1 hasil penelitian yang dilakukan pada anak 

remaja di SMPN 2 Pancur Batu, menunjukkan bahwa dari 84 responden berusia 

12 tahun sebanyak 4 responden (4,8%) berusia13 tahun sebanyak 30 responden 
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(35,7%) berusia 14 tahun 22 responden (33,3%) dan berusia 15 tahun 22 

responden (26,2%). 

Berdasarkan jenis kelamin, temuan responden adalah berjenis kelamin 

Perempuan dengan 49 responden (58,3%) dan berjenis kelamin laki laki 35 

responden (41,7%) 

5.2.2 Verbal Abuse 

Tabel 5.2 Distribusi frekuensi dan persentase Verbal Abuse pada siswa/i 

SMPN 2 Pancur Batu tahun 2024 (n = 84) 

 

 Verbal Abuse         Frekuensi (f) Presentase (%) 

1. 

2. 

3. 

Tinggi 

Sedang 

Rendah                                                  

 

10 

40 

34 

11.9 

47,6 

40,5 

 Total  84 100.0 

 

Tabel 5.2 distribusi frekuensi dan persentase verbal abuse pada siswa/i SMPN 2 

Pancur Batu tahun 2024 dengan 84 responden menunjukkan verbal abuse yang 

dialami para siswa/i SMPN 2 Pancur Batu tahun 2024 lebih banyak berada pada 

kategori sedang 40 responden (47,6%), disusul kategori rendah 34 responden 

(40,5%) dan kategori tinggi 10 responden (11,9%). 
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5.2.5 Kepercayaan Diri 

Tabel 5.3 Distribusi frekuensi kepercayaan diri pada siswa/I SMPN 2 

Pancur Batu tahun 2024 (n = 84) 

 

 Kepercayaan Diri         Frekuensi (f) Presentase (%) 

1. 

2. 

3. 

Tinggi 

Sedang 

Rendah                                                  

 

          34 

50 

0 

          40,5 

          59,5 

0 

 Total  84 100.0 

 

Tabel 5.3 distribusi frekuensi dan persentase verbal abuse pada siswa/i SMPN 2 

Pancur Batu tahun 2024 dengan 84 responden menunjukkan kepercayaan diri 

yang dialami para siswa/i SMPN 2 Pancur Batu tahun 2024 lebih banyak berada 

pada kategori sedang 50 responden (59,5%), dan kategori tinggi 34 responden 

(40,5%) dan kategori rendah 0 responden (0%). 

5.2.6 Hubungan Verbal Abuse dengan Kepercayaan Diri  

Tabel 5.4 Hubungan Verbal Abuse dengan Kepercayaan Diri Pada siwa/I 

SMPN 2 Pancur Batu Pada Tahun 2024 (n =84) 

 

Uji Statistik Variabel P=Value Correlation 

Coefficient 

N 

Spearman's rho Verbal Abuse    

 Kepercayaan Diri .002 -.338** 84 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Tabel 5.4 hubungan verbal abuse dengan kepercayaan diri pada siwa/i SMPN 2 

Pancur Batu Pada Tahun 2024 dengan 84 resoponden menunjukkan hasil uji 

korelasi Spearman rank hubungan verbal abuse orangtua dengan tingkat 

kepercayaan diri nilai p =0,002,  artinya ada hubungan kedua variabel dengan 
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hasil nilai koefisien -0,338  artinya bahwa kekuatan hubungan antara verbal 

abuse dengan kepercayan diri anak remaja sedang dan arah hubunganya negative 

dalam kontek ini maksudnya bahwa semakin tinggi  verbal abuse tidak menjamin 

kepercayaan dirinya sedang/rendah ada banyak faktor yang membuat hal itu 

terjadi karena faktor dukungan dari teman sebaya dan guru yang selalu 

mendukung anak, memberi apresiasi contohnya ketika mendapat prestasi di kelas 

siwa/i akan diberi hadiah, anak merasa diterima di lingkunganya hal ini akan 

menumbuhkan kepercayaan dirinya merasa senang dan sangat dihargai oleh 

orang sekitarnya. Dari perlakuan tersebut membuat anak menjadi lebih aktif di 

sekolah, selalu melakukan kegiatan yang berada di sekolah, hingga prestasi 

menjadi lebih baik. Sehingga dari hasil penelitian terdapat kepercayaan diri 

sedang. 

5.3.1 Verbal abuse orang tua di SMPN-2 Pancur Batu 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siswa/i SMPN-2 Pancur 

Batu Tahun 2024 tentang verbal abuse berada pada kategori sedang 40 

responden (47,6%), kategori rendah 34 responden (40,5%) dan kategori tinggi 10 

responden (11,9%). Artinya sebagian siwa/i mengalami verbal abuse orangtua 

dalam kategori sedang.  

Berdasarkan asumsi peneliti bahwa kekerasan verbal yang dilakukan oleh 

orangtua ditemukan Sebagian responden dipanggil oleh orangtua dengan nama 

hewan, mengatakan bodoh, menyudutkan anak, dan orangtua tidak segan segan 

memberi hukuman kepada anak, orang tua tidak pernah mendengarkan apa 

keinginan anak, orang tua hanya memaksakan kehendaknya saja, orang tua juga 
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mangancam anak jika anak berbuat salah orang tua mengatakan tidak boleh 

meminta uang/jajan kepada saya. 

Berdasarkan hasil peryataan kekerasan verbal yang dilakukan oleh 

orangtua ditemukan juga responden yang mengalami kekerasan verbal rendah 

bahwa orangtua ketika marah tidak mengeluarkan kata kata kasar/ nama hewan, 

orang tua menerima pendapat anak, dan menerima kehadiran anak. 

Verbal abuse pada anak memiliki sebutan lain VAC atau Violence 

Againts Children dampak dari VAC ini adalah jangka Panjang bahkan 

dampaknya dapat seumur hidup pada anak. Verbal abuse yang terjadi pada anak 

usia sekolah sering kali yang terjadi adalah celaan ataupun pengucilan pada anak, 

untuk celaan yang diterima pada anak yang mengalami verbal abuse sering kali 

mendapat perkataan bodoh, jelek, pendek, atau memanggil dengan nama yang 

tidak pantas.  

Semua permasalahan tersebut dapat menyebakan timbulnya verbal abuse 

didalam keluarga. Lingkungan keluarga yang tidak kondusif adalah salah satu 

penyebab anak mengalami verbal abuse dikarenakan adanya permasalahan orang 

tua yang belum dapat diselesaikan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Ulfatimah, 2019) 

didapatkan hasil kekerasan verbal sedang yaitu sebanyak 70 responden (81,4%), 

kekerasan verbal rendah 2 responden (2,3%) dan kekerasan verbal berat/tinggi 

14 responden (16,3%). Artinya mayoritas pada kategori kekerasan verbal sedang, 

dalam hal ini jika semakin tinggi remaja mendapatkan kekerasan verbal dari 

orang tua, maka semakin rendah kepercayaan diri pada anak remaja. Sebaliknya 
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jika semakin rendah remaja mendapatkan kekerasan verbal dari orang tua, maka 

semakin tinggi kepercayaan diri pada anak remaja. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Devi Juniawati & Zaly, 

2021) didapatkan hasil kekerasan verbal sedang yaitu sebanyak 70 responden 

(81,4 %) kekersan verbal berat 14 responden (16,3%) dan kekerasan verbal 

ringan 2 responden (2,3%) terdapat hubungan yang signifikan antara kekerasan 

verbal orang tua terhadap kepercayaan diri pada remaja. Artinya mayoritas 

kekerasan verbal dalam kategori sedang semakin tinggi remaja mendapatkan 

kekerasan verbal dari orang tua maka semakin rendah kepercayaan diri pada 

remaja. 

Maka peneliti menyimpulkan bahwa verbal abuse yang dialami anak 

dapat dicegah dengan cara membangun keluarga yang hangat, orang tua harus 

mampu mengelola emosi ketika marah seperti membangun komunikasi yang 

positif kepada anak, tidak membiarkan hubungan anak dan orang tua menjadi 

renggang dan biarkan anak menjadi dirinya sendiri. 

5.3.2 Kepercayaan Diri anak remaja di SMPN-2 Pancur Batu 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siswa/i SMPN-2 Pancur 

Batu Tahun 2024 tentang kepercayaan diri mayoritas berada pada kategori 

sedang 50 responden (59,5%), kategori tinggi 34 responden (40,5%) dan kategori 

rendah 0 responden (0%). Artinya mayoritas siwa/i mengalami kepercayaan diri 

dalam kategori sedang.  

Berdasarkan hasil di atas, peneliti beramsumsi bahwa kepercayaan diri 

pada siwa/i SMPN-2 Pancur Batu memiliki tingkat kepercayaan diri sedang 
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dapat dikatakan mereka sebagian mengatakan kurang bersyukur denga apa yang 

ada pada diri mereka, mudah terpengaruh oleh teman, tidak bisa menentukan 

target hidup, mereka memilih diam jika ditanya guru karena takut salah untuk 

menjawab. 

Hal itu terjadi karena tidak terbiasa dan tidak memiliki keyakinan 

berbicara didepan umum, takut untuk memulai sesuatu sehingga mereka hanya 

memendamnya saja seperti diremehkan dan dikucilkan sehingga individu 

berpikiran bahwa dirinya tidak sesuai dengan ekspektasi orang lain dan 

menganggap dirinya lebih rendah dibandingkan orang lain, hal ini menyebabkan 

individu menjadi tidak percaya diri. 

 Berdasarkan hasil di atas, peneliti beramsumsi bahwa kepercayaan diri 

pada siwa/i SMPN-2 Pancur Batu memiliki tingkat kepercayaan diri tinggi dapat 

dikatakan mereka sebagian bisa menentukan cita cita, memiliki tujuan hidup, 

menerima saran/kritikan dari orang lain, berani bertanya kepada guru jika belum 

mengerti.  

 Salah satu cara yang diperlukan agar kepercayaan diri dapat meningkat 

adalah dengan adanya cinta yang tulus dari orang terdekat, memiliki rasa aman 

agar dapat mengembangkan kemampuanya dengan menghadapai tantangan dan 

berani, memiliki model peran dari yang lain agar individu bisa dijadikan contoh 

dalam mengembangkan rasa percaya diri. 

Kepercayaan diri merupakan sesorang yang yakin akan segala kelebihan 

pada dirinya dan hal tersebut meyakinkan dirinya untuk mampu mencapai segala 

impianya, kepercayaan diri sangat penting untuk dimiliki oleh semua orang. 
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Dimana salah satu faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri anak yaitu 

perilaku orang tua kepada anak, perilaku seperti apa yang diberikan orang tua 

kepada anak apakah perilaku yang baik atau sebaliknya, orang tua yang 

jarang/tidak melakukan verbal abuse akan mempengaruhi rasa kepercayaan diri 

anak menjadi lebih baik.(Nuretha et al., 2023) 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Rahmah et al., 2024) 

didapatkan hasil kepercayaan diri remaja menunjukkan sebagian besar remaja 

berada pada kategori sedang sebanyak 149 responden (61,83%) , kategori 

tinggi12 responden(4,98%) yang mengartikan bahwa sebagian besar remaja 

memiliki tingkat kepercayaan diri sedang. Mengartikan bahwa semakin tinggi 

kekerasan verbal orang tua maka kepercayaan diri yang dimiliki remaja semakin 

rendah. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Zubaidah, 2024)  

didapatkan hasil rasa percaya diri (confidence) dan rasa mencintai diri (self love) 

pada tingkat “sedang” yakni 48,88%. Artinya siswa yang mengalami kekerasan 

verbal menyatakan bahwa mereka memiliki keyakinan dan kenyamanan terhadap 

penampilannya dalam berinteraksi dengan lingkungan mempengaruhi tingkat 

kepercayaan diri, karna ketika mempunyai kekuasaan individu tidak khawatir 

akan ditolak oleh lingkungan sehingga menjadikan ia percaya diri. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Nuretha et al., 2023) dari 52 

responden terdapat 8 siswa (15.4%) yang menyatakan tingkat kepercayaan diri 

dalam kategori tinggi, kategori sedang sebanyak 35 siswa (67.3%), dan kategori 

rendah sebanyak 9 siswa (17.3%). Artinya apabila semakin rendah variabel 
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verbal abuse orang tua maka variabel tingkat kepercayaan diri pada anak 

semakin meningkat, begitupun sebaliknya. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian  (Ulfatimah, 2019) 

kepercayaan diri sedang banyak terjadi pada anak sebanyak 70 responden, tinggi 

2 responden ringan sebanyak 1 responden, sedangkan kepercayaan diri rendah 

banyak terjadi pada 12 responden. Dalam hal ini jika semakin tinggi remaja 

mendapatkan kekerasan verbal dari orang tua, maka semakin rendah kepercayaan 

diri pada anak remaja. Sebaliknya jika semakin rendah remaja mendapatkan 

kekerasan verbal dari orang tua, maka semakin tinggi kepercayaan diri pada anak 

remaja. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Oktavianto et al., 2023)               

dalam penelitiannya juga menunjukkan kepercayaan diri remaja mayoritas dalam 

kategori sedang sebanyak 28 orang (36%), kategori rendah sebanyak 21 orang 

(26%), kategori tinggi sebanyak 6 orang (8%), dan kategori sangat rendah adalah 

2 orang (3%). Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan diri remaja 

umumnya rata-rata sedang dan rendah bahkan ada yang sangat rendah. 

Maka peneliti menyimpulkan untuk meningkatkan kepercayaan diri pada 

anak remaja ini yaitu anak harus merubah mindsetnya terhadap pandangan orang 

lain terhadap dirinya. 

5.3.4 Hubungan kekerasan verbal orangtua dengan tingkat kepercayaan 

diri pada remaja 

Berdasarkan data penelitian diatas kepada 84 responden dengan 

menggunakan uji korelasi Spearman Rank diperoleh nilai p = 0,002, artinya 

terdapat hubungan kekerasan verbal orangtua dengan kepercayaan diri.  
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Berdasarkan asumsi peneliti bahwa kurangnya pendekataan antara orang 

tua dengan anak yang dimana seharusnya orang tua membantu/mangarahkan 

anak melneltapkan tu ljulan dari selsu latu l yang melrelka lakulkan agar anak le lbih selriuls 

ulntu lk melncapai tu ljulanya, setelah diteliti bahwa tujuan hidup anak berubah ubah 

dikarenakan anak tidak percaya diri dengan apa yang sudah dipilih. 

Berdasarkan asumsi peneliti bahwa orang tua tidak mengindahkan anak 

dimana peneliti melihat bahwa anak merasa orang tua tidak menghargai perasaan 

anak, apa pun yang dilakukan anak akan selalu salah di mata orang tua, sering 

dibanding-bandingkan dengan kakak atau adeknya oleh orang tuanya, ketika 

bercerita hanya mendapat respon diam saja oleh orang tuanya, dan merasa jarang 

diperhatikan oleh orang tua. maka dari itu anak tidak percaya diri selalu 

menganggap dirinya salah. 

 Berdasarkan observasi peneliti terlihat anak lebih banyak diam didalam 

kelas sehingga tidak berani mengungkapkan pendapatnya ketika pembelajaran 

kelompok pasif, anak memiliki mindset bahwa akan ditertawakan oleh teman 

sebayanya jika mengutarakan pendapatnya hal ini lah menyebabkan anak lebih 

banyak diam. 

Sejatinya keluarga adalah tempat yang paling berpengaruh pada anak, 

karena didalam rumah terdapat keluarga yang menjadi lingkungan pertama anak. 

Fondasi dalam membentuk karakter dan kepribadian seseorang adalah keluarga. 

Ketika orang tua memberikan hal- hal yang tidak baik seperti mencela atau 

membanding bandingkan maka hak tersebut akan mempengaruhi proses anak 

bersosialisasi dilingkungan. Ketika anak mengalami verbal abuse  dari orang tua  
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maka hal tersebut akan membuat anak merasa bahwa rumah bukanlah tempat 

yang nyaman bagi dirinya. (Bunga et al., 2022) 

Membanding-bandingkan anak dapat menyebabkan anak merasa tidak 

memadai tentang kemampuan atau potensi yang dimilikinya. Sehingga hal 

tersebut dapat mempengaruhi kepercayaan diri anak.(Rahmah et al., 2024) 

  Orang tua sangat berperan penting untuk membimbing anak dengan 

positif, tetapi sayangnya masih banyak orang tua yang tidak mengetahui dan 

tidak sadar mengenai bahwa perlakuan dari orang tua dapat mempengaruhi 

perilaku anak dan memiliki dampak yang tidak baik. (Oktania et al., 2022) 

Rendahnya verbal abuse yang dilakukan orang tua dapat diartikan bahwa 

orang tua tersebut memiliki komunikasi penuh dengan cinta kasih yang 

dimaksud adalah tidak adanya bentuk-bentuk verbal abuse orang tua seperti sifat 

tidak memperdulikan anak, mempermalukan anak, mengintimidasi, serta tidak 

mengindahkan atau mencela anak dalam hal berkomunikasi.(Nuretha et al., 

2023)  

 Komunikasi antara orangtua dengan remaja memiliki hubungan positif 

terhadap kepercayaan diri remaja. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 

komunikasi orang tua, maka semakin tinggi pula kepercayaan diri remaja. 

Berdasarkan hal tersebut juga dapat disimpulkan bahwa orang tua cukup penting 

dalam memberikan kontribusi terhadap peningkatan kepercayaan diri 

remaja.(Rahmah et al., 2024).  

Untuk meningkatkan kepercayaan diri remaja perlunya upaya 

menghindari terjadinya kekerasan verbal oleh orang tua dengan mengelola emosi 
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ketika orang tua tidak menyukai perilaku anak serta berkata dengan baik, lemah 

lembut, pengertian, sering memuji dan tidak menyakiti hati anak. Langkah 

pertama yang harus dilakukan adalah memberikan peluang kepada anak untuk 

bercerita dan berbicara sebanyak mungkin mengenai apa yang tidak disukainya. 

Orang tua harus bersabar jika anak dirasa belum siap untuk berbicara. Bila anak 

sudah berani berbicara, peluklah anak sebagai bentuk ketulusan dari permintaan 

maaf orang tua kepadanya, kemudian berikan kesempatan pada anak untuk 

menyalurkan emosi-emosinya yang terpendam. Ada cara lain untuk 

meningkatkan kepercayaan diri anak dengan mengajarkan terapi reframing, 

reframing merupakan suatu teknik relabeling yang digunakan untuk membantu 

individu membentuk dan mengembangkan pikiran lain yang berbeda mengenai 

dirinya, pola pikir yang negatif diubah menjadi pola pikir yang lebih 

positif.(Fajrin & Christina, 2020) 

Ada kalanya orang tua lupa bahwa anak- anak mereka belum dewasa, 

masih dalam proses pertumbuhan dan perkembangan. Mereka terlalu menuntut 

agar anak-anak mereka melakukan seperti apa yang mereka inginkan, padahal 

anak juga manusia yang memiliki kebebasan untuk memenuhi dirinya dengan 

kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan dalam menjalani kehidupannya. 

Hasil tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Rahmah et 

al., 2024). Dimana pada penelitian yang dilakukan juga mendapatkan hasil yang 

berhubungan. Kekerasan verbal orang tua didapatkan dalam penelitian ini 

menunjukan sebagian besar remaja mengalami kekerasan verbal dalam kategori 

sedang, kepercayaan diri pada remaja yang didapatkan dalam penelitian ini 
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menunjukkan sebagian besar remaja berada dalam kategori sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa masih terdapat resiko bagi remaja untuk memiliki 

kepercayaan diri yang rendah.  

Hasil tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Putrikasari 

& Atmaja, 2022) dimana pada penelitian yang dilakukan juga mendapatkan hasil 

yang berhubungan. Kekerasan psikis adalah perbuatan yang mengakibatkan 

ketakutan, hilangnya rasa percaya diri, hilangnya kemampuan untuk bertindak, 

rasa tidak berdaya, orang tua seringkali menganggap anak seperti lempung yang 

bisa dicetak sesuai kemampuannya. 

Hasil tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

(Nurfajariyah, 2022) dimana pada penelitian yang dilakukan juga mendapatkan 

hasil yang berhubungan. Tindak kekerasan verbal terjadi dari berbagai pihak 

baik itu orang tua, teman serta lingkunganya yang tanpa disadari memiliki 

dampak bagi kepercayaan diri pada situasi tersebut membuat korban merasa 

tidak nyaman dan aman. 

Maka peneliti menyimpulkan bahwa kepercayaan diri pada anak remaja 

ini dipengaruhi oleh kekerasan verbal yang dilakukan orang tua terhadap anak 

dilihat dari anak masi mendapatkan perlakuan yang tidak pantas, seperti 

komunikasi yang negative orang tua masi memaksakan kehendaknya kepada 

anak yang dimana orang tua tidak sadar bahwa mereka adalah fondasi pertama 

membentuk karakter anak. Dari penelitian ini peneliti juga menyimpulkan 

tentang keprcayaan diri anak yang tinggi dipengaruhi dari faktor lingkungan 

lainya seperti anak hanya mendapatkan kekerasan verbal di lingkungan rumah 
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saja tetapi didalam sekolah mendapatkan dukungan yang membuta kepercayaan 

diri anak meningkat. 
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BAB 6 

SIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Simpulan 

 Bersumber hasil penelitian ini disimpulkan pada anak remaja di SMP 

Negeri 2 Pancur Batu mayoritas mengalami kekerasan verbal sedang dan 

kepercayaan diri sedang: 

1. Kekerasan verbal anak remaja di SMP Negeri 2 Pancur Batu tahun 2024 

lebih banyak di kategori sedang sebanyak 40 responden (47,6%). 

2. Kepercayaan diri anak remaja di SMP Negeri 2 Pancur Batu tahun 2024 

mayoritas kategori sedang sebanyak 50 responden (59,5%). 

3. Ada Hubungan antara kekerasan verbal orang tua dengan Tingkat 

kepercayaan diri pada anak remaja di SMP Negeri 2 Pancur Batu tahun 

2024 dengan nilai korelasi 0,002 

6.2 Saran 

 Berdasarkan temuan penelitian tentang hubungan kekerasan verbal yang 

dilakukan orang tua dengan rasa percaya diri remaja di SMP Negeri 2 Pancur 

Batu tahun 2024, disarankan agar: 

1. Kepada anak remaja di SMP Negeri 2 Pancur Batu 

Diharapkan Anda dapat terus membangun rasa percaya diri dengan 

mengambil sudut pandang berbeda terhadap suatu permasalahan, 

bertindak penuh tanggung jawab dan optimis, menerima kekurangan diri, 

dan mengakui kelebihan diri. Dengan memilih sesuatu yang Anda sukai, 
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berani mengambil risiko, berpegang teguh pada keputusan, dan tidak 

bergantung pada orang lain. 

2. Kepada sekolah 

Dari penelitian ini diharapkan tiap sekolah lebih memperhatikan kejadian 

Verbal Abuse didalam keluarga, diharapkan sekolah untuk menyediakan 

P 3 K Kesehatan, fasilitas konseling anak yang terindikasi verbal abuse 

didalam keluarga dari fasilitas tersebut dapat meminimalisir dan 

mencegah terjadinya verbal abuse pada anak. 

3. Kepada Institusi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

Dari penelitian ini diharapkan bisa jadi referensi dan pedoman 

pengembangan ilmu pengetahuan keperawatan serta bahan ajar 

keperawatan anak serta jiwa. 

4. Kepada Peneliti 

Dari penelitian ini diharap bisa menjalin kerja sama antara peneliti 

dengan tempat penelitian dengan memberikan terapi reframing pada saat 

melakukan penelitian Hasil penellitian ini diharap bisa melnambah 

wawasan serta pengetahuan mengenai kekerasan verbal orangtua dengan 

kepercayaan diri pada anak remaja di SMPN 2 Pancur Batu tahun 2024. 
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KUISIONER VERBAL ABUSE 

Parental Verbal abuse Questionnaire (PVAQ) 

Initial  :  

Jenis Kelamin: 

Kelas  :  

Usia  : 

A. Petunjuk penilaian Verbal abuse 

Bacalah setiap pernyataan dengan seksama kemudian berikan jawaban 

saudara/I pada lembar jawaban bagi setiap pernyataan tersebut dengan cara (√). 

Keterangan Jawaban 

SL  =Selalu 

SR = Sering 

JR = Jarang 

TP =Tidak Pernah 

No Pernyataan SL SR JR TP 

1 Orang tua menyuruh saya mematuhi perintahnya     

2 Orang tua tidak memperbolehkan saya membantah 

pembicaraanya 

    

3 Orang tua saya menganggap dirinya selalu benar     

4  Orang tua menyuruh saya     

5 Orang tua menyudutkan saya     

6 Orang tua tidak menrima setiap tanggapan saya     

7 Orang tua menolak kehadiran saya     

8  Orang tua tidak mendengarkan keinginan saya     

9 Orang tua tidak menghargai perasaan saya     
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10 Orang tua memanggil saya dengan nama yang tidak 

saya sukai 

    

11 Orang tua menuduh saya dengan suara keras     

12 Orang tua mengeluarkan kata-kata kasar dengan 

meneriakai saya 

    

13 Orang tua marah mengeluarkan kata- kata kasar     

14 Jika orang tua marah memanggil saya dengan nama 

hewan 

    

15 Orang tua menyepelekan pendapat saya     

16 Orang tua mengatakann apa yang saya lakukan tidak 

berguna 

    

17 Orang tua mengatai saya bodoh     

18 Orang tua mengatai saya tidak tahu diri     

19 Orang tua mengeluarkan kata- kata yang 

menyakitkan 

    

20 Orang tua memukul jika saya melakukan kesalahan     

21 Orang tua menggertak saya     

22 Orang tua membuat posisi saya tidak aman     

23 Orang tua tidak segan-segan memberi hukuman jika 

saya melawan 

    

 

KUESIONER KEPERCAYAAN DIRI 

B. Petunjuk Penilaian Kepercayaan Diri 

Bacalah setiap pernyataan dengan seksama kemudian berikan jawaban 

saudara/I pada lembar jawaban bagi setiap pernyataan tersebut dengan cara (√). 

Isilah sesuai dengan sebenar-benarnya dan sesuai dengan pengalaman anda. 

Keterangan Jawaban 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju  
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TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju  

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya merasa bangga dan bersyukur dengan apa yang 

ada pada diri saya 

    

2 Saya mudah menyerah Ketika gagal     

3 Saya yakin jika belajarr dengan giat akan 

mendapatkan nilai yang memuaskan 

    

4 Saya berani bertanya kepada guru tanpa harus 

ditunjuk apabila belum mengerti saat di kelas 

    

5 Saya berani menyampaikan pendapat di depan kelas     

6 Saya memilih diam, karena takut salah menjawab 

pertanyaan dari guru 

    

7  Saya menerima kekurangan yang ada dalam diri saya     

8 Saya yakin akan mendapatkan nilai yang memuaskan     

9 Saya akan berusaha meraih cita- cita dan harapan     

10 Saya akan kesulitan menentukan cita- cita     

11 Saya memiliki tujuan hidup yang berubah-ubah     

12 Saya menerima saran/kritikan yang ditujukan kepada 

saya 

    

13 Saya mudah terpengaruh oleh apa yang disampaikan 

teman saya 

    

14 Saya tidak dapat menrima pendapat dari teman atau 

pun orang lain 

    

15 Saya mau mengakui jika saya membuat kesalahan     

16 Saya merasa nilai saya jelak karena saya kurang 

optimal dalam belajar bukan karena guru yang tidak 

mneyukai saya 

    

17 Saya memberanikan diri untuk bertanya jika belum 

mengerti 

    

18 Saya mengikuti apa yang dilakukan oleh teman-teman 

saya 
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19 Saya akan melaksanakan piket kebersihan di kelas 

 

    

20 Sebagai pelajar saya belajar dengan tekun     

21 Saya menolak sanksi yang diberikan guru atas 

kesalahan yang saya perbuat 

    

22 Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dengan 

keinginan sendiri, bukan karena ikut-ikutan teman 

    

23 Saya menentukan sendiri target yang akan saya capai     

24 Saya takut menyampaikan keputusan yang saya buat 

kepada guru 

    

25 Saya berpikir sanksi yang diberikan guru dapat 

mengubah saya menjadi lebih baik  

 

    

26 Saya kecewa jika pendapat saya tidak disetujui oleh 

guru 

    

27 Saya dapat bersikap tenang ketika menghadapi 

masalah 

    

28 Saya tidak mudah terpengaruh oleh orang lain     

29 Saya merasa tidak semua orang dapat dipercaya 

 

    

30 Saya bersikap tidak peduli ketika diberi teguran atas 

kesalahan saya 
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HASIL OUTPUT ANALISA DATA 

Uji Univariat 

1. Data Demografi Responden 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 12 4 4.8 4.8 4.8 

13 30 35.7 35.7 40.5 

14 28 33.3 33.3 73.8 

15 22 26.2 26.2 100.0 

Total 84 100.0 100.0  

 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-lak 35 41.7 41.7 41.7 

Perempua 49 58.3 58.3 100.0 

Total 84 100.0 100.0  

 

 

1. Kekerasan Verbal 

 

Verbal_Abuse 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 10 11.9 11.9 11.9 

Sedang 40 47.6 47.6 59.5 

Rendah 34 40.5 40.5 100.0 

Total 84 100.0 100.0  
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2. Kepercayaan Diri 

 

Kepercayaan_Diri 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 34 40.5 40.5 40.5 

Sedang 50 59.5 59.5 100.0 

Total 84 100.0 100.0  

  

Uji Bivariat 

 

Correlations 

 Verbal_Abuse 

Kepercayaan_

Diri 

Spearman's rho Verbal_Abuse Correlation Coefficient 1.000 -.338
**
 

Sig. (2-tailed) . .002 

N 84 84 

Kepercayaan_Diri Correlation Coefficient -.338
**
 1.000 

Sig. (2-tailed) .002 . 

N 84 84 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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DOKUMENTASI 
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Verbal Abuse
RespondenNama JK Kelas Usia X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 X1.13 X1.14 X1.15 X1.16 X1.17 X1.18 X1.19 X1.20 X1.21 X1.22 X1.23 Total Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 Y1.10 Y1.11 Y1.12 Y1.13 Y1.14 Y1.15 Y1.16 Y1.17 Y1.18 Y1.19 Y1.20 Y1.21 Y1.22 Y1.23 Y1.24 Y1.25 Y1.26 Y1.27 Y1.28 Y1.29 Y1.30 Total

1 RVP Laki-laki VII-1 13 4 4 3 4 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35 4 1 4 4 3 2 4 4 4 2 1 4 2 1 3 4 4 3 4 3 2 4 3 2 4 2 3 3 4 1 89

2 AEG Perempuan VII-1 13 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 84 1 3 1 1 2 1 2 1 2 1 3 2 4 3 2 1 2 3 2 2 3 4 1 4 2 4 1 1 2 4 65

3 ZNB Perempuan VII-1 13 4 4 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32 4 1 4 4 4 1 4 4 4 1 2 3 2 1 3 2 4 2 4 4 1 4 3 2 4 4 3 4 3 1 87

4 IRH Laki-laki VII-1 13 4 4 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 3 36 4 2 3 4 3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 86

5 EPB Laki-laki VII-2 12 3 4 3 3 1 3 1 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1 3 45 4 1 3 4 3 2 4 4 4 2 3 4 1 1 4 4 4 2 4 4 1 4 1 3 1 2 4 2 1 1 82

6 UZ Perempuan VII-2 13 4 3 4 4 2 2 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 2 1 2 2 2 1 2 45 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 1 4 3 4 2 1 1 4 4 4 2 3 4 2 2 4 1 93

7 KAB Perempuan VII-2 13 4 3 3 4 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 43 4 1 4 4 3 2 4 4 4 2 3 3 2 2 4 4 4 2 4 4 1 4 3 2 4 4 3 4 4 2 95

8 SS Perempuan VII-2 13 4 3 3 3 3 2 1 2 2 1 2 2 2 3 2 2 1 1 2 1 2 1 1 46 4 1 4 4 3 2 4 4 4 2 3 3 2 2 3 3 4 2 3 4 2 4 1 2 3 4 1 1 2 2 83

9 SIY Perempuan VII-3 12 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 84 1 3 1 1 2 1 2 1 2 1 3 2 4 3 2 1 2 3 2 2 3 4 1 4 2 4 1 1 2 4 65

10 IEL Laki-laki VII-3 13 4 3 2 3 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 4 41 4 2 3 4 3 2 2 4 4 1 2 4 2 1 4 3 4 2 4 3 1 4 4 2 3 2 2 3 3 1 83

11 PK Laki-laki VII-3 13 4 3 2 4 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 4 41 4 2 3 4 3 2 4 4 4 1 2 4 2 1 3 3 4 2 4 3 1 3 4 2 3 2 3 3 3 1 84

12 FHN Perempuan VII-3 13 4 3 1 4 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 33 4 4 4 4 3 2 4 4 4 2 2 3 2 1 3 3 4 1 4 4 3 4 4 2 2 2 3 4 4 1 91

13 JC Perempuan VII-4 12 4 4 3 3 1 2 1 2 3 3 2 1 3 3 1 1 2 2 3 2 2 1 3 52 4 2 4 4 3 2 4 4 4 2 3 3 2 2 3 3 4 2 3 4 2 3 3 2 3 2 3 1 2 2 85

14 JHK Laki-laki VII-4 13 4 4 3 4 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 3 1 1 3 42 4 2 4 4 2 4 4 4 4 1 1 3 2 2 3 3 4 2 3 4 2 4 3 2 3 4 3 4 3 1 89

15 AA Perempuan VII-4 14 4 4 2 4 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 3 40 4 1 4 4 4 2 4 4 4 1 1 4 1 1 4 4 4 1 4 3 1 4 4 1 4 1 4 4 4 1 87

16 RA Laki-laki VII-4 13 4 3 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 4 1 1 3 42 4 4 4 4 3 2 4 4 4 1 2 3 2 2 4 4 4 1 4 4 1 3 2 1 4 2 3 4 2 1 87

17 NA Perempuan VII-5 13 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 84 1 3 1 1 2 1 2 1 2 1 3 2 4 3 2 1 2 3 2 2 3 4 1 4 2 4 1 1 2 4 65

18 JNT Laki-laki VII-5 13 4 4 1 4 1 3 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 38 4 1 4 4 3 2 4 4 4 2 3 3 2 2 3 1 4 2 4 3 2 3 3 2 3 4 4 3 3 2 88

19 JT Perempuan VII-5 13 4 4 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 3 35 4 1 4 4 4 1 4 4 4 1 1 4 1 1 4 4 4 1 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 1 90

20 A Perempuan VII-5 13 3 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 81 2 1 3 1 1 2 1 2 1 1 1 2 3 2 1 1 2 3 2 2 3 2 4 3 2 3 2 3 2 3 61

21 MIP Laki-laki VII-6 13 4 1 2 4 1 1 1 1 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 37 4 2 4 4 3 2 4 4 4 2 2 3 2 2 3 4 4 2 4 4 2 4 4 2 3 2 3 3 4 2 92

22 AS Perempuan VII-6 13 1 4 1 3 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 3 33 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 2 3 4 2 4 4 4 4 4 2 3 2 3 3 4 2 4 3 3 2 96

23 R Laki-laki VII-6 13 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 84 1 3 1 1 2 1 2 1 2 1 3 2 4 3 2 1 2 3 2 2 3 4 1 4 2 4 1 1 2 4 65

24 CR Perempuan VII-6 12 3 4 3 3 2 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 76 2 2 3 2 3 2 4 4 2 2 3 2 4 2 3 2 4 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 79

25 VK Perempuan VII-6 13 4 4 1 3 1 1 1 2 2 3 2 1 2 3 1 1 2 2 3 2 2 1 3 47 4 2 4 4 4 2 4 2 4 1 1 2 1 4 4 1 4 1 4 4 3 4 1 1 4 2 1 5 4 1 83

26 EOZ Perempuan VIII-1 14 4 4 4 4 3 2 1 3 3 1 3 2 2 2 2 3 2 2 3 1 2 1 2 56 4 2 3 4 3 2 4 4 2 2 2 3 2 2 4 2 4 3 4 4 1 2 3 2 3 4 3 3 4 2 87

27 ATY Perempuan VIII-1 14 4 4 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 35 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 2 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 1 1 1 89

28 AJT Laki-laki Vlll-1 14 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 84 1 3 1 1 2 1 2 1 2 1 3 2 4 3 2 1 2 3 2 2 3 4 1 4 2 4 1 1 2 4 65

29 E Perempuan VIII-1 14 4 4 4 4 2 2 1 3 3 1 3 1 2 1 4 3 2 1 2 4 2 1 4 58 4 2 4 4 3 2 4 4 4 2 2 3 2 2 3 3 4 3 3 4 2 3 4 2 3 4 4 3 3 2 92

30 MS Perempuan VIII-2 14 3 4 3 4 3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 1 3 51 4 2 4 4 3 2 4 2 4 2 2 3 2 2 3 3 4 2 3 3 2 3 4 3 3 4 2 3 3 1 86

31 AAT Laki-laki VIII-2 13 4 4 2 3 1 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 59 4 2 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 2 1 3 2 3 2 3 3 4 2 88

32 NA Perempuan VIII-2 13 4 4 2 3 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 37 4 2 3 2 3 4 4 4 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 83

33 AP Laki-laki VIII-2 13 3 3 4 4 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 40 4 4 4 4 2 2 4 4 2 2 2 3 2 2 2 2 4 2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 86

34 OV Perempuan VIII-2 14 4 3 2 4 3 2 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 3 3 2 1 4 50 4 1 3 4 3 4 4 4 4 2 2 3 2 2 3 3 4 2 3 3 2 3 4 2 3 2 3 3 3 2 87

35 AAK Perempuan VIII-3 14 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 84 1 3 1 1 2 1 2 1 2 1 3 2 4 3 2 1 2 3 2 2 3 4 1 4 2 4 1 1 2 4 65

36 PAL Perempuan VIII-3 14 3 4 3 4 3 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 1 3 50 4 2 4 4 3 2 4 4 4 2 2 3 2 2 3 3 4 2 3 3 2 3 1 3 3 1 2 3 3 1 82

37 GAP Laki-laki VIII-3 14 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 2 4 3 2 3 4 2 3 3 4 3 3 4 72 3 2 2 3 3 1 3 3 3 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 1 1 63

38 HL Laki-laki VIII-3 13 4 4 3 4 3 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 41 4 1 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 1 1 4 4 4 1 2 2 1 1 4 2 1 4 1 4 1 1 78

39 AN Perempuan VIII-4 14 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 53 4 2 4 4 3 2 4 4 2 2 2 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 87

40 JCS Laki-laki VIII-4 14 3 4 2 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 34 4 2 3 4 2 2 4 4 4 2 2 3 2 2 2 2 4 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 82

41 GFS Perempuan VIII-4 13 4 4 2 3 1 3 1 2 2 2 2 1 3 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 45 4 2 4 4 3 2 4 4 4 2 2 3 2 2 3 2 5 2 3 3 3 3 4 2 3 4 2 3 4 1 89

42 ATY Perempuan VIII-4 14 3 2 2 3 4 1 2 3 1 2 1 2 2 3 2 2 2 1 3 3 3 2 4 53 4 1 3 4 3 4 4 4 4 1 2 3 2 2 3 3 4 2 3 3 2 3 4 2 3 2 3 3 4 2 87

43 APG Laki-laki VIII-5 14 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 84 1 3 1 1 2 1 2 1 2 1 3 2 4 3 2 1 2 3 2 2 3 4 1 4 2 4 1 1 2 4 65

44 RF Laki-laki VIII-5 14 4 4 3 4 3 2 1 4 2 3 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 46 4 4 3 4 3 1 4 2 2 4 3 3 2 1 1 2 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 93

45 AP Laki-laki VIII-5 14 4 4 3 4 1 1 2 2 2 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 4 46 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 1 1 4 4 4 3 4 4 3 4 4 1 4 2 4 4 3 1 98

46 S Perempuan VIII-5 14 4 4 3 4 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 40 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 1 1 2 4 3 2 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 97

47 NHK Perempuan VIII-6 14 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 84 1 3 1 1 2 1 2 1 2 1 3 2 4 3 2 1 2 3 2 2 3 4 1 4 2 4 1 1 2 4 65

48 AS Perempuan VIII-6 14 4 4 3 4 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 38 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 2 2 2 3 3 4 2 4 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 94

49 SAF Laki-laki VIII-6 14 3 4 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 45 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 2 2 3 4 1 3 3 1 3 3 4 3 4 3 5 2 3 96

50 SGK Perempuan VIII-6 14 4 3 4 4 2 2 3 1 2 3 2 2 1 3 2 2 1 1 3 3 3 1 2 54 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 3 1 1 3 3 4 3 4 1 4 4 3 1 4 4 3 3 4 1 94

51 WN Perempuan VIII-7 13 4 3 1 4 2 3 1 1 2 3 1 1 2 1 2 3 2 1 3 1 1 2 1 45 4 4 3 2 2 4 4 4 2 3 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 4 2 3 4 2 96

52 ASG Perempuan VIII-7 13 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 3 4 3 80 4 2 4 4 1 4 4 4 1 1 2 3 1 1 3 3 4 2 4 4 1 3 4 1 4 2 3 4 4 1 83

53 CAT Perempuan VIII-7 14 4 3 2 4 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 1 2 3 41 4 2 4 4 2 4 4 4 4 1 2 3 1 1 3 3 4 2 4 4 1 3 4 1 4 2 3 4 4 1 87

54 RAP Laki-laki VIII-7 14 3 4 2 3 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 3 35 4 2 4 4 3 2 4 4 2 2 2 3 2 2 3 3 4 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 1 82

55 SEG Perempuan VIII-8 13 4 4 2 4 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 35 4 2 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 1 2 4 3 4 1 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 2 94

56 NZ Perempuan VIII-8 13 4 4 4 4 1 2 1 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1 1 1 3 1 1 2 47 4 2 3 4 3 4 4 4 4 1 2 3 4 2 4 3 4 2 3 4 2 3 4 2 3 2 3 3 3 2 91

57 IAN Perempuan VIII-8 14 4 4 2 4 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 40 4 2 4 4 3 4 4 4 4 2 1 3 2 4 4 4 4 3 3 4 1 3 3 3 4 4 4 3 4 2 98

58 SR Laki-laki VIII-8 13 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 3 4 3 80 3 2 4 2 4 1 3 4 4 2 1 3 2 2 3 3 4 1 4 4 1 3 3 2 4 3 3 3 2 1 81

59 DS Perempuan IX-1 15 4 4 4 4 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 40 4 1 4 4 4 2 4 4 4 1 3 1 1 4 4 3 4 2 4 4 1 3 3 1 3 1 4 4 3 1 86

60 AR Perempuan IX-1 15 4 4 2 4 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 37 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 2 4 4 4 2 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 2 101

61 A Perempuan IX-1 15 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 81 3 3 2 2 4 3 3 3 4 1 1 2 1 2 4 3 4 4 4 1 3 3 3 3 3 2 2 3 3 1 80

62 A Laki-laki IX-1 15 4 4 3 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 1 1 37 4 1 4 4 4 2 4 4 4 1 1 3 1 2 4 4 4 3 4 4 1 3 3 1 4 2 4 4 1 1 86

63 F Perempuan IX-2 15 4 2 3 4 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 3 2 1 1 2 2 1 1 44 4 2 4 4 3 1 4 4 4 2 2 2 1 2 3 4 4 2 4 4 1 2 3 3 3 2 3 3 3 2 85

64 A Laki-laki IX-2 15 3 4 2 4 1 1 1 2 1 3 2 2 2 2 1 2 2 4 2 2 3 2 4 52 4 1 4 4 3 2 4 2 4 2 3 4 2 2 4 4 4 3 4 4 2 4 3 2 4 4 3 4 3 2 95

65 C Perempuan IX-2 15 4 1 2 4 1 2 1 1 1 1 2 2 4 2 1 1 2 2 3 4 1 1 2 45 4 2 4 2 1 4 4 4 4 3 2 3 2 2 3 2 4 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 81

66 M Perempuan IX-3 15 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 84 1 3 1 1 2 1 2 1 2 1 3 2 4 3 2 1 2 3 2 2 3 4 1 4 2 4 1 1 2 4 65

67 D Perempuan IX-3 15 4 4 3 4 2 3 1 2 3 2 1 1 1 1 3 3 3 1 2 4 3 1 2 54 4 2 4 4 3 2 4 4 4 2 1 2 2 2 3 3 4 3 4 4 2 3 3 2 4 2 3 4 4 1 89

68 E Perempuan IX-3 15 4 4 2 3 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 38 4 2 4 4 3 2 4 4 4 2 1 2 2 2 3 3 4 3 4 4 2 3 3 2 3 2 4 4 3 1 88

69 N Perempuan IX-3 15 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 84 4 3 4 3 3 3 4 4 4 1 2 3 2 2 3 3 3 2 3 4 1 3 3 2 3 2 2 3 4 1 84

70 A Perempuan IX-4 15 4 4 2 4 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 38 4 2 3 4 3 2 4 4 4 2 4 3 2 2 4 4 4 2 4 4 2 3 4 3 4 1 4 4 4 3 97

71 I Laki-laki IX-4 14 4 4 3 4 3 2 4 3 2 1 3 4 3 2 4 3 2 1 1 3 1 1 3 61 4 1 3 4 3 4 4 4 2 1 3 1 2 4 2 3 2 3 3 2 4 2 3 3 2 4 2 3 2 1 81

72 B Laki-laki IX-4 15 4 4 2 4 1 2 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 39 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 3 2 4 1 3 3 4 1 4 4 4 2 4 4 3 4 3 3 2 3 95

73 J Laki-laki IX-4 14 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 84 1 3 1 1 2 1 2 1 2 1 3 2 4 3 2 1 2 3 2 2 3 4 1 4 2 4 1 1 2 4 65

74 N Perempuan IX-5 14 4 4 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 50 4 2 3 4 3 4 2 4 2 2 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 84

75 D Laki-laki IX-5 14 3 2 3 4 3 2 3 3 2 1 2 1 2 2 3 2 4 2 1 2 2 2 1 52 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 2 3 2 4 3 3 4 2 2 2 3 2 3 2 1 2 3 1 2 2 84

76 R Laki-laki IX-5 15 4 2 3 4 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 1 3 3 1 4 46 4 2 4 4 2 2 4 4 4 2 1 1 2 4 3 2 2 1 4 4 3 3 2 2 4 2 3 3 3 4 85

77 R Laki-laki IX-5 15 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 87 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 4 2 87

78 S Perempuan IX-6 15 4 2 1 4 2 1 1 3 1 3 2 1 1 1 2 2 1 1 2 4 1 2 4 46 4 1 3 2 1 4 4 4 4 3 1 2 1 4 4 4 4 1 3 3 2 1 4 3 4 2 3 4 2 2 84

79 D Laki-laki IX-6 15 4 1 2 4 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 4 4 2 1 1 4 48 4 2 4 2 2 4 4 4 4 2 2 1 2 2 3 2 4 2 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 4 4 91

80 R Perempuan IX-6 15 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 84 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 2 3 4 1 104

81 A Laki-laki IX-6 15 4 3 2 4 1 2 1 4 2 1 2 3 2 4 1 2 1 2 4 2 2 1 3 53 4 2 4 4 3 4 4 4 2 2 2 1 2 2 3 2 4 2 3 4 3 4 4 2 4 4 3 2 2 1 87

82 A Laki-laki IX-7 15 4 4 3 4 2 3 1 2 3 2 1 1 1 1 3 3 3 1 2 4 3 1 2 54 4 2 4 4 3 2 4 4 4 2 1 2 2 2 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 4 2 3 3 4 1 89

83 KB Laki-laki IX-7 15 3 4 4 4 4 3 4 3 2 2 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 1 1 2 70 3 2 2 4 3 2 3 3 4 2 1 3 2 2 3 3 3 3 4 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 71

84 AZ Laki-laki IX-7 15 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 4 4 3 4 3 4 3 4 80 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 3 1 1 1 3 1 1 2 4 3 4 3 2 1 1 2 4 3 1 78

 

 


